Gunakanlah kekayaan yang diberikan Allah  kepada engkau
untuk mencari keselamatan di akhirat dan jangan kau lupakan
kebahagiaanmu di dunia. Dan buatlah kebaikan (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada enghkau dan
Jjanganlah engkau membuat bencana di muka bumi, karena se-
sungguhnya Allah tiada menyukai orang-orang yang membuat
bencana (8. Al Qashash : 77).

Pisungsun alit minangka sembah bakti
kagem ingkang dalem tresmani : Ayah, Ibu,
Mas Agok, Mas Pur, Mbak Tri, Mbak Dewi,
lan Ananda Prayogo Ryza Sulistye, saha
kagem ingkang tansah dados gegantilaning
manah....
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RINGKASAN

HANIK LUCIATI. Tanggapan dan Efektivitas Pemberian P dari
Beberapa Tingkat Pengasaman Fosfat Alam terhadap Pertumbu-
han, Produksi dan Serapan P Tanaman Padi Goge (Oryza
sativa L.) Varietas Danautempe pada Kanhapludult Lampung
(Di bawah bimbingan SARWONO HARDJOWIGENO dan S8OETJIPTO
PARTOHARDJIONO) .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan

dan efektivitas pemberian P dari beberapa tingkat penga-

saman Fosfat Alam terhadap : (1) pertumbuhan dan produksi
tanaman; (2) status, serapan, dan efisiensi relatif pem-
bentukan P; (3) status P dalam tanah; serta (4) sifat
kimia (pH) tanah setelah panen pada padi gogo (Oryza sati-
va L.) pada Kanhapludult Lampung.

Penelitian ini meliputi : (1) percobaan pot di rumah
kaca Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor Sub Kelti Agro-
nomi Cimanggu Bogor, dan (2) Analisis Jaringan Tanaman dan
Tanah di Laboratorium Jurusan Tanah, Faperta, IPB, Bogor,
dan Laboratorium Balittan Bogor.

Tanah yang digunakan pada percobaan rumah kaca adalah
Kanhapludult Lampung yang diambil dari dua lokasi, dimana
tanah-tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang berbeda
dan diberi simbol sebagai Kanhapludult I dan Xanhapludult
II.  Pupuk P yang diberikan sebagai perlakuan terdiri dari

TSP, kombinasi TSP dengan kapur, Fosfat Alam tunggal,



kombinasi Fosfat Alam dengan TSP, dan Fosfat Alam dengan
tingkat asidulasi yang berbeda (PARP) 25 %, 50 %, dan 75%.
Pupuk-pupuk ini diberikan pada dosis yang sama yaitu 67.5
kg P,0g/ha. Sebagail pupuk dasar adalah Urea dan KC1
dengan takaran masing-masing 90 kg N/ha dan 60 kg K,O/ha.
Rancangan percobaan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan
tiga ulangan. Untuk membandingkan pengaruh antar perla-
kuan terhadap variabel yang diuji dilakukan uji beda nyata
terkecil (BNT). |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan PARP sa-
ngat meningkatkan produksi total dan jumlah anakan produk-
tif; baik pada Kanhapludult I maupun Kanhapludult II.
Untuk bobot 100 butir gabah, dengan adanya pemberian P
meningkat pada Kanhapludult II; sedangkan pada Kanhaplu-
dult I hanya meningkat pada perlakuan dengan Fosfat Alam
tunggal. Tinggli tanaman tidak dipengaruhi oleh pemberian
P. Pemberian P juga meningkatkan bobot kering jerami dan
bobot isi gabah padi gogo pada Kanhapludult I dan II, wa-
laupun tidak nyata pada analisis sidik ragamnya.

Pertumbuhan dan produksi padi gogo pada Kanhapludult
IT 1lebih besar daripada Kanhapludult I.

Kadar dan serapan P jerami dan gabah secara umum
lebih besar pada Kanhapludult II daripada Kanhapludult I.

Efektivitas serapan P pada perlakuan TSP tunggal le-

bih tinggi daripada perlakuan P yang lain, untuk Kanhaplu-



dult I; sedangkan pada Kanhapludult II perlakuan kombinasi
antara TSP dengan kapur, TSP dengan Fosfat Alam pada dosis
yang sama, PARP 25 % dan PARP 50 % lebih efektif daripada
TSP tunggal. Perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat
Alam pada dosis yang sama paling efektif dibandingkan
dengan perlakuan yang lain.

Pemberian P meningkatkan pH tanah baik pada Kanhaplu-
dult I maupun pada Kanhapludult II, walaupun tidak linear
dengan tingkat kelarutan P.

Setelah panen, P yang tersedia dalam tanah masih cu-
kup tinggi. Pada Kanhapludult II lebih tinggi daripada

Kanhapludult I.

Fnes iy
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekono-
mi di Indonesia mendesak pembangunan pertanian ke arah
penggunaan tanah-tanah marjinal. Podsolik Merah Kuning
merupakan salah satu jenis tanah marjinal yang penyebaran-
nva sangat luas di Indonesia. Tanah ini dijumpai antara
lain di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Java,
vaitu meliputi 47.5 juta hektar atau 24.9 % dari luas
seluruh daratan Indonesia (Mulyadi dan Soepraptohardjo,
1975). Tanah ini merupakan tanah masam dan miskin unsur
hara. Pada tanah ini, untuk usaha pertanian tanaman
pangan, KkKekurangan fosfor dan keracunan 21 merupakan dua
penghambat utama yang umum dijumpai. ©leh karena itu,
penambahan pupuk fosfor {P) dan kapur kepada tanah terse-
but untuk memperoieh produksi vyang optimal merupakan
tindakan yang sangat penting.

Efisiensi penggunaan pupuk fosfat dipengaruhi oleh
sumber P dalam pupuk. Tanaman lebih mudah menyerap P dari
tanah vyang diberi pupuk berkadar P larut air tinggi
seperti TSP. Pupuk ini merupakan pupuk P yang banyak di-
gunakan di Indonesia, tetapi dalam pembuatannya memerlukan
energli dan biaya cukup tinggi. Penggunaan P alam secara

langsung dapat menurunkan biaya produksi, namun P tersedia



dari pupuk P alam lebih rendah dibandingkan dengan TSP
(Moersidi, Prawirasumantri, Widjaja Adhi dan Sudjadi,
1983) .

Penelitian selama bertahun-tahun menunjukkan bahwa P
alam dan residunya sebagal sumber hara P dapat meningkat-
kan hasil pertanian yang hampir sama dengan TSP. Sedang-
kan biaya produksi satu- satwan P,0g dari TSP hampir empat
kali lebih besar dari P alam (Parish, 1985).

Akhir-akhir ini industri pupuk memperkenalkan pupuk P
alam vang diasamkan sebagian dengan.nama Partially Acidu-
lated Rock -Phosphate (PARP). Pupuk ini dibuat seperti
halnya TSP yaitu mengasamkan P alam dengan asam fosfat
pada beberapa tingkat pengasaman yang lebih rendah dari

TSP, dimana tingkat pengasaman TSP adalah 100 %.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan
dan efektivitas pemberian pupuk P dari beberapa tingkat
pengasaman fosfat alam terhadap pertumbuhan dan produksi
padi gogo varietas Danautempe; separan P jaringan tanaman
umur 45 hari dan umur panen; P tanah tersedia dan pH tanah
setelah panen pada Kanhapludult Lampung; kKecuali itu untuk
membandingkan pengaruh TSP yang dikombinasikan dengan

kapur.



TINJAUAN PUSTAKA

Sifat Umum Podsolik Merah Kuning )

Podsolik Merah Kuning terbentuk pada wilayah dengan
curah hujan 2500 sampai 3500 mm tiap tahun, tersebar di
daerah bergelombang sampai berbukit dengan ketinggian 50
sampaili 350 m diatas permukaan laut. Tanah ini terbentuk
dari bahan tufa masam, batu pasir dan endapan Xkuarsa
(Soepraptohardijo, 1961).

Menurut PPT (1983), padanan Podsolik dari sistem tak-
sonomi tanah adalah Ultisol dan Inceptisol. Sedangkan
Podsolik Merah Kuning dimasukkan ke dalam kelompok Ultisol
dengan horison penciri Argilik.

Ultisol adalah tanah-tanah dimana terjadi penimbunan
liat di horison bawah, bersifat masam, dan kejenuhan basa
kurang dari 35 %. Tanah ini dulu disebut tanah Podsolik
Merah Kuning yang banyak terdapat di Indonesia, (Hardjowi-
geno, 1985).

Soepraptohardjo (1961} mengemukakan bahwa Podsolik
Merah Kuning adalah tanah dengan perkembangan lanjut, se-
hingga telah terjadi pencucian karbonat, sulfat, kation-
kation basa dan garam larut lainnya. Selanjutnya dikata-
kan pula bahwa Podsolik Merah Kuning adalah tanah tergo-
long masam, KTK dan KB rendah dengan kKandungan Al tinggi.
Sedangkan kendala fisik tanah yang juga menghambat pro-
duksi tanaman pertanian antara lain adalah Xkemantapan

agregat rendah dan peka erosi.



Sebagian Podsolik Merah Kuning mempunyai horison B
vang berat dan padat dimana lapisan di bawah 15.cm sering
sudah terlalu padat sehingga mengganggu akar tanaman.
Akibatnya sebagian besar akar tanaman hanya berada di
lapisan atas yang tipis dan akar tanaman mudah mengalami
kekeringan. Untuk memecahkan masalah itu perlu dicoba
mengolah tanah lebih dalam. Diharapkan dengan mengolah
tanah lebih dalam dari 15 cm perkembangan akar tanaman
dapat masuk lebih dalam, sehingga bahaya kekeringan dapat

dikurangi (Suwardjo, Abdurachman dan Sutono, 1984).

Kandungan dan Ketersediaan
Fosfor pada Tanah-Tanah Masanm

Fosfor dalam tanah berada baik dalam bentuk organik
maupun dalam bentuk anorganik, dan keduanya merupakan
sumber fosfor yang penting bagi tanaman. Walaupun jumlah
total fosfor dalam tanah mineral sebanding dengan nitro-
gen, tetapi jauh lebih sedikit daripada kalium, kalsium,
atau magnesium. Satu masalah yang terpenting ialah bahwa
sebagian daripadanya diikat atau dibuat menjadi tidak ter-
sedia bagi tanaman, sekalipun keadaan tanah sangat baik
(Soepardi, 1983). Ketersediaan hara ditentukan oleh sifat
tanah daiam menyediakan hara dan kemampuan akar tanaman
dalam menyerap hara. Penyediaan hara tanaman diatur me-
kanisme aliran massa dan difusi, sedangkan penyerapan hara

oleh tanaman dipengaruhi oleh luas perakaran dan penyera-



pan hara per satuan luas akar (Widjadja Adhi dan Sudjadi,
1987) .

Soepardi (1983) mengemukakah bahwa P yang diambil
oleh tanaman dari larutan tanah adalah dalam bentuk ion
H,PO, HPO42—, dan PO43". Ketersediaan bentuk-bentuk ini
ditentukan oleh pH larutan tanah. Di dalam larutan tanah
masam ion H2P04” akan dominan, dan dalam kKeadaan netral
kedua bentuk ion H,PO, dan HPO42" akan didapatkan.
Disamping itu fosfat terdapat pula dalam bentuk ikatan
persenyawaan dengan unsur Al, Fe, Ca, ‘dan mineral liat
yvang tidak dapat larut.

Djokosudardjo (1974) dalam Supit (1980) mengemukakan
bahwa pemberian fosfat ke tanah menyebabkan terjadinya
perubahan kimia, sehingga terbentuk senyawa-senyawa Al-P,
Fe-P, Ca-P dan P-organik. Senyawa- senyawa ini berada
dalam keseimbangan kompleks. Fosfat dalam larutan tanah
akan diserap tanaman dan membentuk keseimbangan yang baru
lagi. Tanaman vang lebih muda mengambil P dari bentuk Al-
P. Bila bentuk Al-P tinggal sedikit maka P akan diambil
dari bentuk Fe-P. Pada tanah masam, Jjumlah P dalam bentuk
Fe-P jauh lebih sedikit dibandingkan dengan dengan bentuk
Al-P.

Soepardi (1983) menjelaskan ketersediaan P-inorganik
dipengaruhi oleh banyak faktor dan yang terpénting adalah

pengaruh pH. Pada pH dibawah 5.5 sebagian besar P diikat

oleh hidroksida Al, Fe, dan Mn. Pada pH mendekati 6.0, P



mulai mengendap sebagal Ca-P dan pada pH 6.5 pembentukan
senyawa Ca-P menurunkan Ketersediaan P bagi tanaman.
Menurut Kussow (1971}, selain_pH; bahan organik dan jazad
mikro juga mempengaruhi ketersediaan P-inorganik. Bebera-
pa masalah utama yang sering terdapat pada Podsolik adalah
kahat N, P, K, Ca dan Mg, serta keracunan Al. Oleh karena
itu perlu penelitian hara tanah dan tanaman padi gogo,
sehingga efisiensi dan efektifitas penggunaan pupuk dapat

ditingkatkan (Makarim, Suhadi, dan Zulkarnaini, 1989).

Bentuk dan Tingkah Laku

Fosfat dalam Tanah

o

Kerak bumi mengandung fosfor kurang 1lebih 0.12
(Epstein, 1972). Bentuk dan jumlahnya di dalam tanah
dipengaruhi oleh hancuran iklim, bahan induk, vegetasi,
bahan organik dan pemupukan yang dilakukan (Jackson,
1973). Leiwakabessy (1980), mengemukakan bahwa penyerapan
P di dalam profil tanah berbeda-beda, yaitu kadar P makin
bertambah dengan bertambah dalamnya lapisan kecuali P-
organik, dan biasanya kadar P lapisan olah berkisar antara
0.012 % - 0.3 % P,0g. Perbedaan ini disebabkan karena
perbedaan pengaruh hancuran iklim, dimana semakin dalam
lapisan tanah, hancuran iklim semakin rendah akibat ku-
rangnya faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti : oksigen

dan sinar matahari.



Pada umumnya hampir semua senyawa fosfor yang ada di
alam rendah kelarutannya, karena bersenyawa dengan unsur
Ca, Al dan Fe, maupun Mn membentuk senyawa kompleks. Fos-
for juga dapat diikat sebagai anion yang dapat dipertukar-
kan, atau dijerap oleh mineral liat sehingga tidak diserap
cleh tanaman (Epstein, 1972}.

Brady (1974) mengklasifikasikan fosfor dalam tanah

menjadi tiga golongan utama seperti di bawah ini

Fosfor yang sangat lambat tersedia

Apatit, Fe-, Mn-, dan Al-fosfat tua,
fosfat organik yang mantap

I

Fosfat yang lambat tersedia

Ca4(PO,),, Fe-, Mn-, dan Al-fosfat
yang baru dibentuk (kristal kecil)
dan fosfat organik baru dimineralisasi

1l

Fosfat segera tersedia

vang larut dalam air : yang tidak larut:
NH,-fosfat, Ca(H,PO,}, CaHPO, dan Ca{PO5),

Mineral tanah menentukan kemampuan tanah memfiksasi
P. Fiksasi P meningkat dengan meningkatnya Xkandungan
liat. Urutan kekuatan memfiksasi P pada tanah adalah

oksida amorf > oksida kristalin > liat 1:1 > 1liat 2:1.



Pada tanah vyang banyak mengandung oksida Fe dan Al,
sebagian besar difiksasi dalam bentuk Fe-P. Sedangkan
golongan kaolinit didominasi oleh Al-P, tetapi dengan Al-P

dapat berubah menjadi Fe-P (Sanchez, 1976).

Fiksasi Fosfat

Fiksasi unsur hara dalam tanah merupakan perubahan
bentuk unsur yang cepat larut menjadi bentuk yang kurang
larut, akibat reaksi dengan komponen organik dan inorga-
nik, sehingga pergerakkan unsur hara dalam tanah terbatas.
Pengurangan konsentrasi P dalam larutan tanah yang ditam-
bahkan menunjukkan adanya retensi atau fiksasi P. Fiksasi
ini menyebabkan ketersediaan unsur hara bagili tanaman
berkurang (Bear, 1964; Sanchez, 1976).

Tisdale, Nelson dan Beaton (1985), 1lebih lanjut
membedakan retensi dan fiksasi. Retensi P berhubungan
dengan P terjerap dari larutan tanah, sehingga Jjumlah P
yang diserap oleh akar tanaman berkurang (larut dalam
pelarut asam dan relatif tersedia bagi tanaman). Fiksasi
P mengarah pada pengikatan P yang lebih kuat (tidak larut
dalam pelarut asam dan sukar tersedia).

Dalam perubahan P-inorganik terdapat 2 macam reaksi
umum retensi P-inorganik dalam tanah, yaitu : (1) reaksi
ion fosfat dengan kation-kation di dalam larutén tanah dan
membentuk senyawa-senyawa Ca-P, Al-P dan Fe-P vang kela-

rutannya kecil dan (2) jerapan ion fosfat pada permukaan



kristal-kristal CaCO,, ataupun seskuioksida (Leiwakabessy,
1980; Sanchez, 1976).

Faktor~faktor yang mempengaruhi retensi P dalam tanah
adalah (1) sifat dan jumlah komponen-komponen tanah, (2)
pH, (3) ion-ion lain, (4) status P dalam tanah, (5) bahan
organik, (6) suhu dan (7) waktu reaksi (Tisdale, et al.,
1985) .

Brady {1974) memberikan contoh reaksi pengendapan P
oleh ion Al sebagal berikut
213t &+ H,PO,” + 2H,0 e======> 2HT + BAl(OH),H,PO,

larut tidak larut
Selain bereaksi dengan ion Al, P juga dapat difiksasi oleh
hidrous oksida. Fiksasi P oleh hidrous oksida Al terjadi

dengan persamaan sebagail berikut

iOH : OH
Al\\\OH + H2PO4— S = Al OH + OH™
"OH 'H2PO4

Fiksasi P oleh hidrous oksida Fe dijelaskan oleh Bohn,

McNeal dan O/Connor (1979) dengan persamaan berikut

Fe\\\ Fe OH

é OH é \\\OH————P{::;O

| | /// OH + 20H”
Fe + 2H2Po4" ==z==xam== Fe OH

1 \\ ] \\\ ///

0 OH 0 OH P>~—20
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Reaksi-reaksi pengendapan tersebut terjadi pada pH
rendah, sedangkan pada pH tinggi diikat oleh ion Ca
menjadi bentuk tidak larut dengan persamaan sebagal

berikut

Ca(H,PO,), + 2Ca §=======é (PO, ) 4H*
ak arut

Hubungan Kadar P Tanaman Padi dengan
Ketersediaan P-Tanah dan Produksi Gabah

Fosfor dalam tanah merupakan hara yang tidak mobil,
sebagian besar terikat oleh partikel tanah, sebagian P-
organik dan hanya sedikit sekali dalam bentuk tersedia
bagi tanaman. Serapan hara oleh akar tanaman sebagian
besar melaluili mekanisme intersepsi akar dan difusi dalam
jarak pendek (0.002 cm), sehingga efisiensi pupuk P sangat
rendah 10 - 15 %. Pupuk P yang tidak diserap tanaman
hanya sedikit yang hilang sebagal akibat perkolasi,
sebagian besar menjadi non labil-P dan terfiksasi sebagai
Al-P dan Fe-P (LPT, 1989). Gejala kekurangan Fogsfat pada
tanaman secara visual dapat dikenali dari warna daun yang
ungu terutama tulang daun bagian bawah dan pertumbuhan
kerdil.

Fosfat terdapat dalam semua Jjaringan hidup terutama
pada tanaman muda, bunga dan biji (Tisdale et al., 1985).

Fosfat juga penting dalam pemindahan energi sebagai bagian
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dari ATP untuk menyimpan kebutuhan bahan bakar secara
universal untuk semua proses biokimia dalam sel. Fosfor
terkadang berada dalam beberapa protein, ko-enzym, asam
nukleat, dan substrat metabolisme lainnya (Foth, 1978).

Fosfor dapat mempengaruhi pemasakan buah lebih awal,
perkembangan akar, dan menguatkan batang (Tisdale et al.,
1985) .

Pada tanaman padi konsentrasi P berhubungan erat de-
ngan periode pertumbuhan. Penambahan P akan meningkatkan
jumlah anakan dan mempercepat fase primordia. Semakin
tinggi konsentrasi P dalam tanah, semakin tinggi pula pe-
ningkatan jumlah -anakan dan semakin cepat fase primordia
dapat dicapai (Miyake, Ismunadji, Zulkarnaini dan Roechan,
1984) .

Selanjutnya Okijima dan Imai (1963 dalam Miyake et
al., 1984) melakukan pengukuran konsentrasi hara dan
jumlah yang diserap dimana batas kritis kadar fosfor dalam
jerami tanaman adalah sebesar 0.15 %.

Fosfor berperan dalam menyimpan dan memindahkan
energi untuk semua proses biokimia dalam tanaman padi (De
Datta, 1981), yang meliputi

(1) Merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar;

(2) Menyebabkan pembungaan dan pemasakkan lebih awal;

(3) Merangsang anakan menjadi lebih aktif;

(4) Meningkatkan perkembangan biji dan menghasilkan

mutu beras yang lebih baik.



12

Hasil penelitian tanaman padi gogo di Lampung menun-
jukkan batas kritis P tersedia dalam tanah untuk padi gogo

adalah 12.5 ppm (Puslitbangtan, 1988).

Efisiensi Pemupukan

Efisiensi pemupukan dapat diartikan sebagai : (1)
keefisienan tanaman menyerap hara yang berasal dari pupuk
yvang diberikan ke tanah; (2) keefisienan memanfaatkan hara
yvang telah diserap untuk menghasilkan produksi yang 1lebih
tinggi tanpa menambah hara yang diperlukan (Leiwakabessy
dan Sutandi, 1936).

Clark (1976, dalam bjokosudardijo, 1982) menyatakan
bahwa tanaman yang efisien dalam penggunaan hara mineral
adalah tanaman yang tumbuh lebih baik, menghasilkan lebih
banyak bahan kering, dan menunjukkan lebih sedikit gejala
kekurangan bila ditanam pada konsenﬁrasi unsur hara yang
rendah.

Pupuk yang digunakan bisa menjadi tidak efisien untuk
tanaman padi bila : (1) hara yang digunakan dari pupuk
tersebut tidak diserap tanaman, mungkin karena pemupukan
vang salah waktu, tempat, atau karena sesuatu hal tanaman
sendiri tidak dapat menyerap hara tersebut; (2) hara dari
pupuk vang diserap tanaman tersebut digunakan untuk pem-
bentukan gabah. Hal ini mungkin terjadi bila beberapa
faktor lingkungan tidak menunjang, seperti kekurangan air

(kekeringan) (Taslim, Partohardjono, dan Subandi, 1988a).
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Efisiensi penggunaan pupuk oleh tanaman ditentukan
oleh dua faktor utama, yaitu : (1) kemampuan tanah dalam
menyediakan hara bagi tanaman dan dalam memfiksasi hara
dari pupuk, sehingga tidak tersedia bagi tanaman dalam
jangka pendek maupun jangka panjang; (2) kemampuan tanaman
menyerap hara teradsorpsi atau terlarut, dan mengekstrasi
hara terfiksasi (Fagi, Makarim dan Adnyana, 1990). Se-
dangkan Taslim et al., (1988a}) mengatakan faktor-faktor
yaﬁg menentukan efisiensi penggunaan pupuk oleh tanaman
padi, yaitu : (1) macam tanah; (2) pengelolaan hama penya-
kit; (3) Jjenis padi; (4) waktu pemberian pupuk; (5) musim
dan waktu tanam; (6) sumber/jenis pupuk; (7) tataguna air;
(8)‘rotasi tanaman; dan (9) pengendalian gulma.

Pupuk buatan bhertujuan memperbesar ketersediaan hara
tanah, merangsang pertumbuhan vegetatif dan generatif ta-
naman. Tanah berstruktur gembur dan mantap menjadi syarat
utama pendayagunaan hara pupuk secara efektif dan efisien

{Go Ban Hong, 1990).

Tanaman Padi
Tanaman padi (Oryza sativa) termasuk dalam famili
Graminae (Poaceae). Berdasarkan klasifikasi ini, tanaman
padi dimasukkan dalam famili Festucoideae (Hitchcock, 1971
dalam Manurung dan Ismunadji, 1988). Tetapi berdasarkan
klasifikasi baru, Gould (1968 dalam Manurung et al., 1988)

mengelompokkan padi ke dalam sub famili Oryzoideae. Genus
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Oryza memiliki 20 spesies, tetapi yang dibudidayakan
adalah Oryza sativa L. di Asia, dan Oryza glaberrima
Steund, d4di Afrika. |

Yoshida (1981 dalam Taslim, Partohardjono dan Djunae-
nah, 1988b) membagi pertumbuhan padi menjadi 3 fase, yaitu
fase vegetatif, fase reproduktif dan pemasakan.' Fase
vegetatif dimulai dari saat berkecambah sampai dengan ini-
siasi primordia malai. Fase reproduktif dimulai dari ini-
siasi primordia malai sampai berbunga dan fase pemasakkan
dimulai dari berbunga sampai panen. Lama fase vegetatif
tidak sama untuk semua varietas, sehingga menyebabkan per-
bedaan umur panen. Sedangkan fase reproduktif dan pema-
sakan umumnya sama untuk semua varietas.

Padi tergolong tanaman yang toleran terhadap kondisi
air pengairan, dapat ditanam pada tanah tergenang sebagai
padi sawah, dimana di darat sebagai padi gogo dan padi go-
go rancah yaitu ditanam sebagai padi gogo kemudian dige-
nangi seperti padi sawah (Taslim et al., 1988b).

Padi gogo (padi lahan kering) adalah pertanaman padi
pada lahan datar atau miring yang penanamannya dilakukan
dalam keadaan kering, dimana pemenuhan kebutuhan airnya
sangat tergantung kepada hujan (De Datta, 1981).

Pertumbuhan padi gogo secara langsung dipengaruhi
oleh faktor~faktor lingkungan. Berbeda dengan padi sawah,
lingkungan tumbuh padi gogo dan kondisi tanah tidak ber-

ubah karena tiadanya genangan air. Akibatnya, terdapat
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berbagal tekanan atau stres karena kekeringan, Keracunan
dan Kkekahatan berbagai unsur-unsur hara, selain gangguan
berbagal hama penyakit dan gulma (Partohardjono dan Mak-
mur, 1988).

Selanjutnya Partohardjono et al., (1988) menyebutkan,
disampiﬁél-potensinya, kebanyakan lahan Xering memiliki
pembatas karena kesuburan tanahnya yang rendah, Kkekahatan
unsur hara, dan adanya kKeracunan yang berkaitan dengan re-
aksi tanah (pH). Oleh karen masalah-masalah ini, untuk
pertanaman padi gogo dan bagi pertanaman lain digolongkan
marjinal.

Di lahan kering tadah hujan, gulma merupakan masalah
yvang besar, karena bersaing dengan tanaman padi dalam hal
cahaya, hara, air dan ruangan. Keberhasilan pertananan
padi gogo dipengaruhi juga oleh keberhasilan pengendalian
gulma. Pola tanaman sepanjang tahun yang sesuai, dapat
secara efektif mengendalikan gulma disamping cara-cara
mekanis dan kimia. Gulma yang menyaingi padi gogo pada
lahan kering dapat digolongkan menjadi golongan berdaun
lebar (Ageratum conyzoides L., Ipomoea triloba L., dan
sebagainya), golongan rumput (Digitaria sangunalis (L)
Scap, dan lainnya), dan golongan teki (Cyperus rotundus,

dan sebagainya) (Partchardjono et al., 1988).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di rumah kaca Kelompok Peneliti
Agronomi, Balai Penelitian Tanaman Pangan Cimanggu, Bogor.
Analisa awal tanah dan analisa unsur P jaringan tana-
man umur 45 hari dilakukan di Laboratorium Balai Peneli-
tian Tanaman Pangan Cimanggu, Bogor. Sedangkan analisa
tekstur, serapan unsur P pada jaringan tanaman panen dan
bulir bernas dan hampa, kadar P tanah dan pH tanah saat
panen dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor.
Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan Desember

1990 sampal bulan Agustus 1991.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
tanah Podsolik Merah Kuning (Kanhapludult) Lampung. Seba-
gai pupuk perlakuan digunakan pupuk TSP, Fosfat Alam dan
Fosfat Alam terasidulasi sebagian (25, 50 dan 75 %). Urea
dan KCl digunakan sebagai pupuk dasar. Sedangkan tanaman
yvang diuji adalah tanaman padi gogo varietas Danautempe.

Bahan-bahan kimia yang diperlukan adalah bahan-bahan
kimia yang digunakan untuk analisa P-tanah, P-jaringan ta-
naman, P-bulir dan pH H,0 tanah. Pestisida yang digunakan

untuk memberantas hama tungau adalah Kelthane.
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ember, 1label, ayakan, spidol, gelas ukur, oven, cawan,
kantong Xertas, kantong plastik dan alat-alat untuk

analisis di laboratorium serta alat-alat tulis.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan
tiga wulangan. Kombinasi perlakuannya adalah sebagai
berikut : POFOHO, P4F0HO, POF4HO, P4FOHO+K, P1F3HO,

P2F2HO, P3F1HO, POFOH4.,, POFOH42, dan PDFOH43.

Dimana : P = perlakuan TSP tunggal
F = perlakuan Fosfat Alam tunggal
K = perlakuan kapur

H4, = perlakuan PARP 25 %
H4, = perlakuan PARP 50 %
H45 = perlakuan PARP 75 %

Takaran pupuk P yang digunakan dari berbagai sumber P
adalah sama, vyaitu 67.5 kg P,0g/ha. Sedangkan takaran
kapur berbeda untuk tiap tanah, yaitu

Kanhapludult I : 4.59 ton kapur/ha

Kanhapludult IT : 1.72 ton kapur/ha
Takaran ini berdasarkan rumus

1.5 (Al + H) me/100 g - (0.5 x KTKe)
dimana KTKe = (K + Na + Ca + Mg + Al + H) me/100 g

KTKe

Kapasitas Tukar Kation Efektif
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Model rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut
(Steel dan Torrie, 1975)

Yij = U + Ti -+ El'_']

(i 1,2,3...,10; 3 = 1)

i

Yij .= nilai pengamatan darili perlakuan pupuk P dari
beberapa tingkat pengasaman Fosfat Alam ke-i, tanah

18) = rata-rata umum

i = pengaruh perlakuan pupuk P dari beberapa
tingkat pengasaman Fosfat Alam taraf ke-i

3 = pengaruh tanah

Eij = galat percobaan

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel

vang diamati, dilakukan analisis sidik ragam. Selanjutnya

untuk melihat pengaruh perbedaan antar perlakuan dilakukan

uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Pelaksanaan Penelitian Rumah Kaca

Contoh tanah yang akan digunakan ditumbuk dan dike-
ring-udarakan, kemudian diayak dengan ayakan 5 mm. Tanah
vang lolos ayakan 5 mmdigunakan sebagai media. Tanah ter-
sebut dicampur merata dan dimasukkan ke dalam ember plas-
tik. Bobot tanah tiap pot adalah 5 kg setara BXM. Pada
perlakuan dengan kapur, pada dosis kapur yang sudah diten-—

tukan, kapur dicampur merata pada tanah tersebut.
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Selanjutnya tanah diinkubasi selama 2 minggu dan di-
lakukan penyiraman sesual dengan takaran dan dijaga pada
keadaan kapasitas lapang. Setelah akhir inkubasi, pot
ditanami 5 butir benih padi per pot dan diberikan pupuk
perlakuan pada setiap pot dengan takaran: untuk P, = 0.349
TSP/pot, P, = 0.68 g TSP/pot, P, = 1.02 g TSP/pot dan Py =
1.36 g TSP/pot; untuk F; = 0.443 g, F, = 0.885 g, Fy =
1.33 g dan F, = 1.77 g Fosfat Alam/pot; untuk H4, = 1.502g
PARP 25 %/pot, H4, = 1.471 PARP 50 %/pot dan H4, = 1.380 g
PARP 75%/pot.

Setelah tanaman berumur 2 minggu, tanaman dijarangkan
menjadi 3 tanaman/pot dan diberikan pupuk dasar Urea 1/6
dosis dengan takaran 90 kg N/ha- atau 0.225 g Urea/pot dan
KC1 1 dosis dengan takaran 60 kg K,0/ha atau 0.765 g
KCl/pot.

Sewaktu tanaman berumur 32 hari dilakukan pemnupukan
Urea 1/2 dosis atau 0.765 g Urea/pot. Pada Umur 45 hari
tanaman dijarangkan kembali menjadi 2 tanaman. Tanaman
vang dilambil ditentukan serapan P jaringan dan berat ke-
ringnya.

Pada saat primordia dilakukan pemupukan Urea vyang
ketiga sebanyak 1/3 dosis atau 0.51 g Urea/pot.

Selama fase vegetatif dilakukan pengamatan terhadap
tinggl tanaman dan jumlah anakan yang dilakukan satu kali

dalam setiap minggu, sejak minggu Xketiga untuk tinggi
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tanaman dan minggu ke empat untuk jumlah anakan sampai
dengan minggu ke dua belas.

Pengendaiian‘ hama dan penyakit dilakukan dengan pe-
nyemprotan insektisida dan fungisida jika terlihat gejala
serangan dan dirasa perlu.

Pada umur 115 hari tanaman dipanen, kemudian dipisah-
kan antara gabah dan jaringan tanaman dan masing-masing
ditetapkan berat kering dan serapan P jaringan tanaman dan
P gabah.

Pada tanaman umur panen ini dilakukan pengamatan pada
bobot gabah bernas, bobot gabah total, bobot 100 Dbutir
gabah bernas, persentase gabah hampa dan bobot jerami tiap

pot.

Pelaksanaan di Laboratorium

Analisa awal tanah dengan tanah yang lolos saringan 2
mm, dilakukan di Laboratorium Kesuburan Jurusan Tanah,
IPB, Bogor dan Laboratorium sub Kelti Agronomi Balittan
Cimanggu, Bogor. Hasil analisis disajikan dalam Tabel
Lampiran 2.

Metode analisis serapan P jaringan tanaman umur 45
hari dan umur panen adalah sebagai berikut : tanaman vyang
telah diambil ditimbang sebagai berat basah dan dikering-
udarakan, kemudian dioven 60° C selama 2 hari dan ditim-

bang kembali sebagal berat kering oven. Tanaman Xering
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oven digiling dan ditimbang 0.5 g disimpan dalam cawan dan
dilakukan analisis dengan metode pengabuan kering. fintuk
analisis bulir padi juga dengan metode pengabuan kering.

Penetapan kadar P tanah, mula-mula contoh tanah dike-
ring-udarakan, diayak 2 mm, ditimbang 1.5 g kemudian di-
simpan di dalam tabung plastik 100 ml. Selanjutnya dite-
tapkan dengan metode Bray-I.

Nilai pH-tanah ditetapkan dengan cara tanah dikering-
udarakan ukuran 2 mm ditimbang 10 g dan disimpan dalam

tabung 100 ml, dan ditetapkan dengan metode pH meter.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesuburan Tanah

Daerah Tamanbogoe yang merupakan lokasi penelitian
mempunyai ketinggian * 20 m dari permukaan laut, dengan
bentuk wilayah datar dan agak berombak, dengan kemiringan
lereng 2 - 5 % (PPT, 1987). Menurut Hardjowigeno (1992)
tanah ini memiliki nama Kanhapludult.

Tingkat kesuburan tanah dan produktivitas tanaman sa-
ngat ditentuﬁan oleh unsur-unsur hara di dalam tanah. Ha-
il analisis sifat-sifat kimia tanah, dapat digunakan un-
tuk menduga kapasitas tanah dalam menyediakan unsur hara.

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah dari
Staf Pusat Penelitian Tanah (1982), hasil analisis tanah
awal (Tabel Lampiran 2), menunjukkan bahwa kedua tanah ini
mempunyai tingkat kesuburan yang rendah. Kanhapludult I
mempunyai tingkat kemasaman yang lebih tinggi jika diban-
dingkan dengan Kanhapludult II. ©Nilai pH kedua tanah ter-
golong masam (berkisar dari 4.5 - 5.5).

Kadar C-organik dan N-total pada Kanhapludult I ada-
lah 1 % dan 0.219 %, sedangkan pada Kanhapludult II adalah
1 % dan 0.226 %. Kadar C-organik kedua tanah tersebut ter-
sebut tergolong rendah (1 - 2 %) dan Kadar N-totalnya ter-
golong sedang (0.21 - 0.50 %). Hal ini disebabkan Kkarena
tanah yang diambil sebagai media penelitian berasal dari

kebun percobaan yang sebelumnya diusahakan secara terus
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menarus. Kanhapludult I sebelumnya ditanami singkong,
sedangkan Kanhapludult II diusahakan untuk tempat peneli-
tian Balittan Lampung. Menurut Soepardi (1983) kadar ba-
han organik dan nitrogen tanah pada tanah yang ditanami
terus menerus menurun sebesar 35 % dibandingkan pada waktu
belum diusahakan dan ditanami. Disebutkan Jjuga bahwa
fungsi nitrogen yaitu terutama merangsang pertumbuhan di
atas tanah dan memberikan warna hijau pada daun. Pada se-
realia memperbesar bulir dan persentase protein. Hampir
pada seluruh tanaman nitrogen merupakan pengatur dari
penggunaan kalium, fosfor dan penyusun lainnya.

Pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II, ketersediaan
P dalam tanah adalah sedang (10.006 ppm). Soepardi
(1983), menjelaskan ketersediaan P-inorganik dipengaruhi
oleh banyak faktor dan yang terpenting adalah pH. Pada pH
di bawah 5.5 sebagian besar P diikat oleh Al dan Fe serta
Mn. Pada Kanhapludult I kebutuhan kapurnya lebih banyak
dibandingkan dengan Kanhapludult II. Hal ini disebabkan
karena kejenuhan Al Kanhapludult I (60.35 %) lebih tinggi
daripada Kanhapludult II (39.39 %) dimana pada Kanhaplu-
dult I, kejenuhan Al termasuk dalam kriteria sangat tinggi
(>60 %) dan pada Kanhapludult II masuk dalam Xkriteria
tinggi (31- 60%).

KTK tanah pada Kanhapludult I (13.560 me/100 g) lebih
tinggi daripada Kanhapludult II (12.540 me/100 g) vyang

termasuk dalam kriteria rendah. Kejenuhan basa Kanhaplu-
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dult I (17.930 %) lebih rendah daripada Kanhapludult II
(22,700 %) dan termasuk kriteria sangat rendah (<20 %)
untuk Kanhapludult I, sedangkan pada Kanhapludult II ter-
masuk dalam kriteria rendah (20 - 35 %). Soepraptochardjo
(1261) mengemukakan bahwa rendahnya KB diakibatkan terja-
dinya pencucian basa-basa yang intensif, sehingga Ca, Mg,
X, dan Na yang dikandungnya menjadi rendah. Selain itu
kandungan N dén P juga rendah.

Tekstur tanah dengan = fraksi pasir 47.29 %, debu
18.64 %, dan liat 34.07 % pada Kanhapludult I; dan fraksi
pasir 46.70 %, debu 17.44 % dan liat 35.86 % pada Kanha-
pludult ITI, keduanya termasuk dalam kelas tekstur lempung
liat Dberpasir menurut kriteria USDA, dan termasuk d&alam
kelas tekstur agak halus.

Pemberian P ke dalam Kanhapludult I dan II, secara
umum meningkatkan pH tanah walaupun tidak 1linear dengan
tingkat Xkelarutan P; demikian juga pada perlakuan Xapur,
seperti tercantum dalam Tabel 1 dan sidik ragamnya pada
Tabel Lampiran 4.

Fosfat yang terlarut dari pupuk P akan bereaksi
dengan Al vyang merupakan salah satu penyebab kemasaman
tanah, sehingga terjadi pengurngan Al. Sedangkan pemberi-
an batuan Fosfat Alam pada tanah masam akan menurunkan
jumlah ion HT yang ada sehingga terjadi peningkatan pH,

melalui reaksi berikut (Rosand dan Wild, 1982)
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Ca n(PO,) X + 12 HT g===== 10 ca®’ + eH,P0,” + 2X~
10(FO4) ¢ v 2F04
X = unsur ikutan (OH , CO32“, F)

Adanya unsur ikutan turut mempengaruhi peningkatan pH

tanah. Ton karbonat dapat mempengaruhi pH tanah dimana

Tabel 1. Pengaruh Pemberian P dan Kapur terhadap pH
(1:1) Tanah pada Kanhapludult I dan Kanha-

pludult II
No. Perlakuan pH (1:1) pH {(1:1)
Kanhapludult I Kanhapludult II

1. POFOHO 4.45 b 4.62 ab
2. P4FOHO 4.33 b 4,52 bc
3. POF4HO 4.37 b 4.83 ab
4. P4FOHO+K 5.68 a 5.37 a
5. P1F3HO 4.35 b 4.83 ab
6. P2F2HO 4,26 b 4.77 ab
i P3F1HO 4.28 b 4.06 cd
8. POFOH4 4 4.25 b 4.04 cd
S POFOH4, 4.42 b 4.70 ab
10. POFOH4 4 4.05 b 4.57 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setia perlakuan, tidak berbeda nyata
pada taraf uji BNT 0.05
hidrolisis ion CO32_ akan menghasilkan ion OH® vyang akan
meningkatkan pH tanah.
Pada Kanhapludult I, terlihat bahwa semakin tinggi
tingkat asidulasi pH tanah semakin rendah, sedangkan pada
Kanhapludult II, semakin tinggi tingkat asidulasi pH tanah

semakin tinggi. Hal ini diduga karena pada Kanhapludult I

terjadi reaksi pengendapan oleh a13* dengan melepaskan ion
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Ht yvang merupakan salah satu sumber Kemasaman; sedangkan
pada Kanhapludult II P difiksasi oleh hidrous oksida yang

akan melepaskan ion OH .

Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Pengaruh pemberian P terhadap tinggi tanaman padi go-
go pada Kanhapludult I dan II dapat dilihat pada Gambar 1,
2, 3, 4, 5 dan 6, Tabel Lampiran 11, dan analisis sidik
ragamnya pada Tabel Lampiran 5.

Gambar 1 sampai 6, dan Tabel Lampiran 11, menunjukkan
bahwa pember}an P mempengaruhi tinggi tanaman padi gogo
selama pertumbuhannya. Di dalam tubuh tanaman, fosfat
merupakan isi dari inti sel dan esensial untuk pembelahan
sel dan perkembangan meristimatik (Bear, 1964).

Pada Gambar 1 terlihat tinggi tanaman padi gogo pada
awal pertumbuhan untuk perlakuan kontrol, lebih rendah di-
bandingkan dengan perlakuan P. Sedangkan pada saat mema-
suki fase reproduktif, tinggi tanaman padi gogo dengan
perlakuan TSP tunggal dan kombinasi antara TSP dengan ka-
pur lebih rendah daripada kontrol. Hal ini disebabkan ka-
rena P yang tersedia digunakan untuk meningkatkan jumlah
anakan, jumlah anakan produktif yang akan menghasilkan ma-
lai dan untuk memperbesar biji. Ketersediaan P dari Fos-

fat Alam semakin tinggi dengan semakin bertambahnya waktu,
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sebagal akibat dari reaksi antara Fosfat Alam dengan sum-
ber kemasaman tanah dalam melepaskan P vang terikat.

Pada Gambar 2, tanaman yang paling tinggi adalah ta-
naman pada perlakuan kombinasi antara Fosfat Alam dengan
TSP pada dosis yang sama. Hal ini dikarenakan kKeseimbang-
an P dalam larutan tanah pada perlakuan ini lebih baik;
dimana pada awal pertumbuhan atau fase vegetatif tanaman
dapat tumbuh dengan baik karena TSP mampu menyediakan P
bagi tanaman dalam jumlah yang lebih banyak, sedangkan pa-
da pertumbuhan selanjutnya kebutuhan P disediakan oleh
Fosfat Alam.

Pada Gambar 3 ditunjukkan bahwa semakin tinggi ting-
kat kelarutan P pada perlakuan PARP, semakin meningkatkan
tinggi tanaman; tetapi masih lebih rendah jika dibanding-
kan dengan perlakuan TSP karena TSP mempunyai tingkat ke~
larutan yang lebih tinggi dibandingkan dengan PARP.

Untuk perlakuan P pada Kanhapludult II, hasil pengu-
kuran tinggi tanaman disajikan pada Gambar 4, 5, dan 6.
Secara keseluruhan terlihat bahwa pada perlakuan kombinasi
antara TSP dengan kapur mampu meningkatkan tinggi tanaman
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan P yang lain.

Gambar 4 menunjukkan tinggi tanaman pada perlakuan
Fosfat Alam tunggal lebih rendah dibandingkan dengan per-
lakuan lain. Terlihat dari pertumbuhan awal tanaman yang
lebih rendah dari perlakuan lain. Pada perlakuan kontrol

pertumbuhan awalnya lebih lambat, tetapi setelah minggu
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keenam lebih tinggi dari perlakuan lain karena pada minggu
keenam ini tanaman mulai memasuki fase reproduktif sehing-
ga hara yang ada lebih digunakan untuk pembentukan biji
dan pengisian bulir.

Perlakuan kombinasi antara TSP dan Fosfat Alam yang
disajikan pada Gambar 5, mempunyai tinggi tanaman yang
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan TSP tunggal.
Diantara perlakuan kombinasi ini ternyata perlakuan kom-
binasi antara TSP dan Fosfat Alam pada takaran yang sama
menghasilkan tanaman yang paling tinggi.

Semakin tinggi tingkat asidulasli semakin rendah
tinggi tanaman, (Gambar 6). Pada perlakuan PARP ini Xke-
mampuan meningkatkan tinggi tanaman lebih rendah diban-
dingkan dengan perlakuan TSP tunggal. Diantara perlakuan
PARP terlihat bahwa semakin tinggi tingkat asidulasi, ke-
mampuan meningkatkan tinggi tanaman semakin rendah, karena

jumlah anakan yang semakin banyak.

Jumlah Anakan

Pengaruh pemberian P terhadap jumlah anakan padi gogo
pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II dapat dilihat pada
Gambar 7, 8, 9, 10, 11, dan 12, Tabel Lampiran 12, anali-
sis sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 6.

Gambar 7, 8, dan 9 serta Tabel Lampiran 12 menunjuk-
kan bahwa pemberian P meningkatkan jumlah anakan padi go-

go. Hal ini sesuai dengan fungsi P yang berperan dalam
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menyediakan dan memindahkan energi untuk semua proses bio-
kimia tanaman padi, diantaranya untuk meningkatkan jumlah
anakan dan merangsang jumlah anakan lebih aktif.

Pada Gambar 7 terlihat bahwa perlakuan dengan TSP
tunggal meningkatkan jumlah anakan yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan perlakuan lain. Perlakuan dengan Fosfat
Alam tunggal dan perlakuan kombinasi antara TSP dengan ka-
pur meningkatkan jumlah anakan yang sama. Hal ini dise-
babkan karena Xetersediaan P pada perlakuan TSP lebih
tinggi dari perlakuan lain.

Perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam
menghasilkan jumlah anakan yang lebih rendah daripada per-
lakuan TSP tunggal (Gambar 8). Dengan semakin meningkat-
nya takaran TSP, jumlah anakan semakin banyak.

Tingkat asidulasi yang semakin tinggi akan menghasil-
kan jumlah anakan yang semakin rendah, (Gambar 9). Tetapi
tidak menghasilkan perbedaan yang nyata antara perlakuan
ini ataupun dengan TSP. Hal ini diduga karena P vang ter-—
sedia pada fase reproduktif telah cukup untuk pembentukan
anakan.

Perlakuan P pada Kanhapludult II meningkatkan jumlah
anakan, walaupun secara analisis sidik ragamnya tidak me-
nunjukkan perbedaan yang nyata. Perbedaan jumlah anakan

akan mempengaruhi produksi padi tersebut.
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Gamﬁar 10 menunjukkan bahwa perlakuan TSP meningkat-
kan jumlah anakan dibandingkan dengan perlakuan Fosfat
Alam, walaupun tidak berbeda nyata.

Perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam
pada dosis yang sama (P2F2HO), meningkatkan jumlah anakan
lebih cepat dibandingkan dengan kombinasi lainnya ataupun
perlakuan TSP tunggal (Gambar 11}).

Pada perlakuan PARP {(Gambar 12), terlihat bahwa per-
lakuan PARP 75 % meningkatkan jumlah anakan yang paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan PARP lain ataupun
perlakuan TSP tunggal. Pada gambar tersebut ditunjukkan
pula, semakin tinggi tingkat asidulasi, semakin tinggi pu-
la jumlah anakan. Hal ini disebabkan karena P yang terse-
dia digunakan untuk pembentukan anakan dan juga untuk per-
tumbuhan vegetatif.

Pada Gambar 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 serta Tabel
Lampiran 12, terlihat adanya penurunan jumlah anakan mulai
mninggu kesembilan. Manurung dan Ismunadji (1988) mengemu-
kakan bahwa setelah anakan maksimal tercapai, éebagian da-
ri anakan akan matil dan tidak menghasilkan malai. Anakan
tersebut dinamakan anakan vang tidak efektif. Berdasarkan
hal ini, Yoshida dalam Manurung et al., (1988) mengidenti-
fikasi adanya suatu stadia tumbuh yang merupakan akhir
dari anakan efektif, yakni stadia dimana jumlah anakan

sama dengan Jjumlah malai pada stadia masak.
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Komponen Hasil

Tabel 2 menunjukkan pengaruh pemberian P terhadap
jumlah anakan produktif, yaitu anakan yang menghasilkan
malai, produksi total, bobot 100 butir dan persentase ga-
bah hampa. Analisis sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 7.

Jumlah anakan produktif per pot pada Kanhapludult I,
dipengaruhi oleh pemberian P. Perbedaan yang nyata ditun-
jukkan oleh perlakuan kontrol atau tanpa perlakuan P de-
ngan perlakuan P. Jumlah anakan produktif tertinggi diha-
silkan oleh perlakuan PARP 25 %. Pada perlakuan PARP ini
terlihat bahwa semakin tinggi tingkat asidulasi, semakin
rendah jumlah anakan produktif yang dihasilkan. Perlakuan
dengan Fosfat Alam tunggal menghasilkan anakan produktif
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan P yang lain.
Keadaan ini disebébkan karena.lambatnya P yang tersedia
untuk tanaman dari Fosfat Alam. Perlakuan kombinasi anta-
ra TSP dengan kapur ternyata menghasilkan anakan produktif
yvang lebih rendah daripada TSP tunggal. Perlakuan kombi-
nasi antara TSP dengan Fosfat Alam menunjukkan bahwa sema-
kin tinggi takaran P semakin tinggi jumlah anakan produk-
tif. Hal ini disebabkan karena jumlah anakan yang diha-
silkan pada perlakuan tersebut lebih rendah sehingga anak-

an aktif juga lebih rendah.
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2. Pengaruh Pemberian Pupuk P dari Beberapa
Tingkat Pengasaman Batuan Fosfat terhadap
Jumlah Malai per Pot, Produksi Total, Bo-
bot 100 Butir, dan Persentase Gabah Hampa

No. Perlakuan

Jumlah Produksi Bobot 100 Persentase
Anakan Total Butir (g) Gabah Ham-—
Produktif {g/pot} pa (%)

Eanhapludult I

1. POFOHO
2. P4FO0OHO
3. POF4HO

4. P4FOHO+K
5. P1F3HO
6. P2FZ2HO
7. P3F1HO
8. POFOH4l
&l P0F0H42

10. POFOH42

Kanhapludult II

1. POFOHO
2. PAFOHO
3. POF4HO

4. P4FOHO+K

5. PiF3HO
6. P2F2HO
7. P3F1HO

8. POFOH4l
. POFOH42
i0. POFOH43

4.00c °  5.63 a 2.06 a 3.15
8.33 ab 12.93 b 1.78 a 1.21
6.67 b 12.34 b 2.32 a 1.33
7.33 ab 13.18 b 1.91 a 1.03
7.67 ab 12.20 b 1.84 a 1.70
8.00 ab 13.12 b 1.79 a 1.23
8.33 ab 16.60 ¢ 1.92 a 1.33
9.33 a  14.04 be 1.89 a 0.98
8.67 ab 12.88 b 1.93 a 1.58
7.67 ab 14.17 be 1.85 a 1.02
9.33 b 10.80 b 1.28 ¢ 3.15
11.33 ab 19.81 a 1.89 b 1.34
10.33 b 19.76 a 2.10 a 1.09
9.33 b 17.71 ab 1.88 b 3.05
12.00 ab 17.39 ab 1.89 b 2.23
11.00 ab 21.62 a 1.94 ab 0.91
11.33 ab 20.62 a 1.98 ab 0.97
10.33 b 18.92 a 1.91 b 0.80
12.00 ab 20.18 a 1.99 ab 1.66
14.00 a 23.77 a 1.95 ab 0.86

Keterangan

-
-

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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Pada Kanhapludult II, pemberian P meningkatkan jumlah
anakan produktif. Hal ini sesuai dengan fungsi P antara
lain yaitu merangsang anakan menjadi lebih aktif.

Pada Kanhapludult II, anakan produktif paling banyak
dihasilkan pada perlakuan'PARP 75 %. Pada perlakuan PARP
ini ditunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat asidulasi se-
makin tinggi jumlah anakan produktif yang dihasilkan.

Pada perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat
Alam menunjukkan semakin tinggi takaran TSP, jumlah anakan
produktif semakin rendah, tetapi tidak menunjukkan perbe-
daan yang nyata. Dan anakan produktif yang dihasilkan pa-
da perlakuan kombinasi ini lebih rendah jika dibandingkan
dengan perlakuan PARP 75 %. Hal ini akan berakibat pada
perbesaran bulir, dimana pada perlakuan yang menghasilkan
anakan produktif lebih banyak, produksinya lebih rendah.
Perlakuan kombinasi antara TSP dengan kapur ternyata meng-
hasilkan anakan produktif yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan TSP tunggal. Keduanya lebih rendah di-
bandipgkan dengan perlakuan PARP.

Pemberian P sangat mempengaruhi produksi total padi
gogo pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II. Hal ini di-
tunjukkan dengan peningkatan produksi setelah pemberian P.

Pada Kanhapludult I, perlakuan PARP 75 % memberikan
produksi total vang paling tinggi dibandingkan dengan PARP

lain, walaupun tidak menunjukkan perbedaan nyata.
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Produksi tertinggi pada Kanhapludult I, dihasilkan
pada perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam
pada takaran TSP tertinggi. Pada kombinasi ini semakin
tinggi takaran TSP, produksi total semakin tinggi, tetapi
dari semua kKombinasi ini hasilnya lebih tinggi daripada
TSP tunggal. Diduga karena ketersediaan P untuk pertum-
buhan vegetatif, reproduktif dan pemasakan lebih intensif
daripada TSP tunggal. Sebab P-tersedia dari sumber P de-
ngan tingkat kelarutan dalam air yang tinggi akan 1lebih
mudah diikat oleh A13+, F92+, Mn2+, ataupun ocleh mineral
liat tanah, sehingga menjadi kurang tersedia bagi tanaman.
Penggunaan Fosfat Alam secara langsung pada tanah masanm
akan lebih meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman.
Ditunjukkan pada produksi total yang dihasilkan dari Fos-
fat Alam yang digunakan secara langsung mendekati produksi
total yang dihasilkan pada penggunaan TSP. Produksi total
vang dihasilkan pada penggunaan TSP dan Fosfat Alam tung-
gal lebih rendah, jika dibandingkan dengan penggunaan PARP
75% dan 25 %.

Pada Kanhapludult II, perlakuan PARP 75 % memberikan
produksi total yang paling tinggi dibandingkan dengan per-
lakuan yang lain. Produksi total paling rendah untuk per-
lakuan P, dihasilkan pada perlakuan kombinasi antara TSP
dengan Fosfat Alam pada takaran Fosfat Alam vang terting-
gi. Hal ini diduga karena pada saat primordia, P banyak

tersedia Dberasal dari Fosfat Alam. Dengan banyaknya P
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tersedia maka akan merangsang pembentukan biji dan masak-
nya buah, oleh sebab itu biji akan terbentuk dan buah ma-
sak lebih cepat akibatnya bulir yang terbentuk kurang ber-
nas. Leiwakabessy (1980) mengemukakan bahwa fosfat telah
ditemukan sebagal bagian dari asam nucleic, phytin, dan
fosfolipid. Dengan demikian pemberian P yang cukup pada
saat tanaman masih muda adalah penting untuk meletakkan
fase primordia dari bagian-bagian reproduktif. Fosfat
juga mempercepat masaknya buah terutama bagi tanaman sere-
alia. Kekurangan fosfor jelas sekall mengurangi pertumbu-
han tanaman.

Untuk bobot 100 butir gabah, padi gogo pada Kanhaplu-
dult I, berdasarkan sidik ragamnya tidak dipengaruhi oleh
pemberian P. Sedangkan pada Kanhapludult II, pemberian P
mempengaruhi bobot 100 butir gabah. Pada perlakuan PARP
menghasilkan bobot 100 butir gabah yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan perlakuan TSP; dan yang paling tinggil
adalah pada PARP 50 %. Penggunaan Fosfat Alam secara
langsung menghasilkan bobot 100 butir gabah paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P yang lain. Hal ini dise-
babkan karena bulir yang terbentuk sedikit sehingga P
tersedia vyang akan digunakan untuk pengisian tiap bulir
lebih banyak dan bulir akan lebih berisi.

Persentase gabah hampa juga sangat dipengaruhi oleh
pemberian P, baik pada Kanhapludult I maupun Kanhapludult

TTI. Pada perlakuan kontrol, persentase gabah hampa paling
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tinggi dibandingkan perlakuan P pada Kanhapludult I dan
Kanhapludult II. Hal ini diduga karena ketersediaan P un-
tuk pengisian bulir sudah sangat Dberkurang. Ditunjang
oleh data produksi total yang rendah, walaupun bobot 100
butir gabah tinggi. Pada perlakuan PARP 25 % dan 75 %
memiliki persentase gabah hampa relatif lebih rendah di-
bandingkan dengan perlakuan P yang lain. Soepardi (1983)
mengemukakan bahwa pengaruh menguntungkan bagi tanaman bi-
la P mencukupi antara lain pada pembelahan sel, pembentu-
kan bunga, buah dan biji, perkembangan akar halus dan akar

rambut, dan ketahanan tanaman terhadap penyakit.

Hasil

Pengaruh pemberian P terhadap bobot kering jerami 45
HST dan panen serta bobot kering gabah isi padi gogo pada
Kanhapludult I dan II, disajikan pada Tabel 3, sedangkan
analisis sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 8.

Bobot kering jerami 45 HST (Hari Setelah Tanam) untuk
Kanhapludult I meningkat dengan adanya pemberian P, tetapi
pola peningkatannya tidak beratutan. Sedangkan pada Xan-
hapludult II juga terjadi peningkatan tetapi tidak nyata.

Pada Kanhapludult I terlihat bahwa perlakuan PARP 25%
memberikan bobot jerami 45 HST paling tinggi dibandingkan
depgan perlakuan lain. Pada Kanhapludult II, perlakuan
PARP 75% memberikan bobot kering jerami 45 HST lebih ting-

gi dibandingkan dengan PARP lain, bahkan lebih tinggi da-
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ripada perlakuan TSP; tetapi tidak menunjukkan perbedaan
vang nyata. Hasil tertinggi pada perlakuan kombinasi an-
tara TSP dengan Fosfat Alam pada takaran yang sama, baik
pada bobot kering jerami 45 HST ataupun jerami umur panen.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi ini lebih
mampu menyediakan P yang dapat diambil tanaman selama per-
tumbuhan tanaman. Ditunjukkan juga dengan bobot kering
gabah isi vang lebih tinggi daripada TSP.

Bobot kering jerami padi umur panen pada Kanhapludult
I meningkat sangat nyata dengan pemberian P. Perlakuan
TSP tunggal menghasilkan bahan kering yvang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain. Jones (1979) mengemu-
kakan bahwa pada saat tanaman masih muda, asimilasi unsur
P sangat cepat. Karena tanaman sangat banyak membutuhkan
bentuk P yang mudah larut dalam air, agar dapat diserap
melalui aliran massa, karena perakaran belum berkembang.
Pada saat produksi bahan kering telah mencapai 25 %,
sebesar 75 % daril seluruh kebutuhan P telah diabsorbsi.

Pemberian PARP 50 % memberikan bobot kering .jerami
panen yang lebih tinggi dibandingkén dengan PARP lain, te-
tapi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada perla-
kuan kombinasli antara TSP dengan Fosfat Alam, menghasilkan
bobot Xkering Jjerami yang semakin tinggi dengan semakin
meningkatnya takaran TSP. Penggunaan Fosfat Alam secara

langsung memberikan bobot kering jerami yang lebih rendah
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk P dari Beberapa
Tingkat Pengasaman Batuan Fosfat terhadap
Berat Kering Jerami (45 HST dan Panen),
dan Bobot Kering Gabah Isi pada Kanhaplu-
dult I dan Kanhapludult IT

No. Perlakuan Bobot Kering (g)

Jerami 45 HST Jerami Panen Gabah Isti

Kanhapludult I

1. POFOHO 0.77 ¢ 14.29 e 3.82 e
2. P4FOHO 1.21 ab 25.28 a 8.70 b
3. POF4HO 0.92 bc 18.33 4 5.78 de
4. PAFOHO+K 1.08 abc 21.84 a-d 8.82 b
5. P1F3HO 0.99 abe 20.56 ed 8.43 bc
6. P2F2HO 1.17 ab 21.12 bed 8.28 bcd
7. P3F1HO 0.90 bec - 24.43 ab ©11.77 a
8. POFOH4, 1.28 a 22.62 abe 9.61 ab
9. POFOH42 1.20 ab 23.12 abce 6.03 cde
10. POFOH4, 0.99 abc 22.17 abhc 10.11 ab
Kanhapludult II

1. POFOHO 1.03 b 33.55 6.34 ¢
2. P4FOHO 1.41 ab 36.02 13.43 ab
3. POF4HO 1.34 ab 33.03 14.42 ab
4. P4FOHO+K 1.22 ab 36.65 11.57 abc
5. P1F3HO 1.24 ab 33.72 12.76 ab
6. P2F2HO 1.74 a 40.13 15.28 ab
‘7. P3F1HO 1.02 b 36.06 14.78 ab
8. POFOH4, 1.28 ab 33.40 13.14 ab
9. POFOH4, 1.19 ab 35.51 11.29 be
10. POFOH4, 1.48 ab 35.97 17.83 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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dibandingkan dengan perlakuan PARP. Selain disebabkan ka-
rena lambatnya ketersediaan P yang dibuthkan tanaman, juga
akibat dari serangan tungau pada bebérapa tanaman.

Pada Kanhapludult II, pemberian P tidak menunjukkan
peningkatan bobot kering jerami panen yang nyata, berda-
sarkan uji statistik. Perlakuan PARP 75 % memberikan bo-
bot Xering jerami yang lebih tinggi dibandingkan dengan
PARP 1lain, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan TSP
tunggal. Bobot bahan Xering tertinggi dihasilkan pada
perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada ta-
karan TSP dan Fosfat Alam yvang sama.

Pada perlakuan PARP 75 % memberikan bobot kering ga-
bah isi paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan PARP
lain, bahkan pada Kanhapludult II lebih tinggi dibanding-
kan dengan semua perlakuan P. Pada Kanhapludult I, bobot
kering gabah isi paling tinggi dihasilkan pada perlakuan
kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada takaran TSP
paling tinggi (P3F1HO). Perlakuan Fosfat Alam secara
langsung memberikan bobot kering gabah isi yang lebih ren-

dah daripada perlakuan TSP dan PARP.

Status Hara Tanaman
Pengaruh pemberian P terhadap kadar P tanaman padi
gogo pada Kanhapludult I dan Xanhapludult II disajikan pa-

da Tabel 4 dan sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 9.
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk P dari Beberapa
Tingkat Pengasaman Batuan Fosfat terhadap
Kadar P pada Jerami (45 HST dan Panen),
dan Gabah Padi Gogo pada Kanhapludult I
dan Kanhapludult II

No. Perlakuan Kadar P ( % )

Jerami 45 HST Jerami Panen Gabah

Kanhapludult I

1. POFOHO 1.76 b 0.09 0.27 d
2. P4F0OHO 2.01 ab 0.16 0.49 a
3. POF4HO 1.76 b 0.13 0.42 abc
4. P4FOHO+K 2.08 a 0.12 0.41 abc
5. PIF3HO 1.76 b 0.12 0.36 becd
6. P2F2HO 1.88 ab 0.15 0.40 abc
7. P3F1HC 2.04 a 0.13 0.39 abce
8. POPOH41 1.74 b 0.14 0.34 cd
9. POFOH4, 1.96 ab 0.17 0.45 ab
10. POFOH42 1.94 ab 0.14 0.36 abc
Kanhapludult II

1. POFOHO 1.68 ‘ 0.15 b 0.37

2. P4FOHO 1.95 0.18 ab 0.44

3. POF4HO 1.79 0.16 b 0.45

4. P4FOHO+K 1.69 0.23 a 0.54

5. P1lF3HO 1.75 0.17 ab 0.43

6. P2F2HO i.93 0.19 ab 0.48

7. P3F1HO 2.04 0.20 ab 0.44

8. P0F0H41 ) i.80 0.20 ab 0.51

=E POFOH42 1.86 0.13 ab 0.44

10. POFOH4, 1.88 0.17 b 0.43

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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Kadar P tanaman umur 45 HST, pada perlakuan PARP le-
bih rendah dibandingkan dengan perlakuan TSP. Hal ini di-
sebabkan Xarena tingkat kelarutan P pada PARP dalam air
lebih rendah dibandingkan dengan P pada TSP, sehingga yang
dapat diserap oleh akar tanaman juga lebih rendah akibat-
nva kadar P dalam tanaman menjadi lebih rendah. Keadaan
ini terijadi pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II.

Pada perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat
Alam terlihat bahwa semakin tinggi takaran TSP, kadar P
tanaman umur 45 HST juga semakin tinggi bahkan lebih ting-
gi dibandingkan dengan perlakuan PARP. Ini akibat dari
tingginya takaran TSP, sehingga P larut airnya juga tinggi
dan tanaman akan lebih mudah menyerap P. Pada perlakuan
Fosfat Alam secara langsung, kadar P jaringan tanaman le-
bih rendah dibandingkan dengan perlakuan PARP dan perla-
kuan P yang lain; karena P larut air dari Fosfat Alam sa-
ngat rendah.

Kadar P tanaman panen dan P gabah pada perlakuan PARP
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, dibandingkan de-

ngan TSP tunggal maupun kombinasi antara TSP dengan kapur.

Serapan Hara Tanaman
Tabel 5 menunjukkan pengaruh pemberian P terhadap
serapan P jerami (45 HST dan Panen) dan gabah padi gogo
pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II, serta sidik ra-

gamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10.
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Pengaruh Pemberian Pupuk P dari Beberapa
Tingkat Pengasaman Batuan Fosfat terhadap
Serapan P pada Jerami (45 HST dan Panen),
dan Gabah Padi Gogo pada Kanhapludult T
dan Kanhapludult IT

No. Perlakuan

Serapan P ( mg/pot )}

Jerami 45 HST Jerami Panen Gabah
Kanhapludult I
1. POFOHO 13.52 ¢ 13.03 d 14.40 d
2. P4FOHO 24.18 a 41.60 a 62.55 ab
3. POF4HO 16.16 bc 22.83 ¢ 52.42 abc
4. PAFOHO+K 22.42 ab 26.63 ¢ 53.88 abc
5. P1F3HO 17.46 abc 24.45 ¢ 44.10 c
6. P2F2HO 22.07 ab 31.34 be 52.70 abc
7. P3F1HO 18.29 abc : 31.43 bc 64.63 a
8. POFOH4, 22.28 ab 31.09 bc 47.44 be
= P0F0H42 23.40 a 39.68 ab 55.00 abc
10. POFOH42 19.38 abc 30.79 ¢ 53.97 abc
Kanhapludult II
1. POFOHO 16.92 b 50.08 d 40.44 b
2. P4¥0OHO 24.37 ab 64.60 a-d 86.76 a
3. POF4HO 23.90 ab $2.39 cd 89.67 a
4. P4FOHO+K 21.1¢ b 81.91 a 89.70 a
5. P1F3HO 21.52 b 55.44 cd 74.63 ab
6. P2F2HO 33.48 a 76.06 ab 103.81 a
7. P3F1HO 21.11 b 72.19 abc 92.18 a
8. POFOH4, 22.71 ab 66.14 a-d 94.95 a
9. POFOH4, 21.80 b 66.66 a-d 89.86 a
10. POFQOH44 27.08 ab 58.91 becd 103.52 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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Serapan P jaringan tanaman 45 HST, akibat pemberian
PARP tidak menunjukkan perbedaan yvang nyata dengan serapan
P jaringan tanaman 45 HST akibat dari pemberian TSP, baik
pada Kanhapludult I maupun Kanhapludult II. Serapan unsur
hara merupakan hasil perkalian antara kadar unsur dalam
jaringan dengan bobot kering jaringan tanaman tersebut.
Pada perlakuan PARP memiliki bobot kering yéng tidak ber-
beda nyata dengan TSP dan bahkan ada yang lebih tinggi éa—
ripada TSP, walaupun kadar P dalam tanaman lebih rendah;
sehingga serapan P jaringan tanaman juga tidak berbeda
nyata. Hal ini juga menunjukkan bahwa dengan pemberian
PARP, tanaman menjadi lebih mudah menyerap P dari dalam
tanah, seperti halnya dengan pemberian TSP yang mempunyai
tingkat kelarutan dalam air yang lebih tinggi. .Serapan P
Jjaringan tanaman umur 45 HST dengan penggunaan Fosfat Alam
secara langsung lebih rendah jika dibandingkan dengan
penggunaan TSP dan PARP. Kombinasi antara TSP dengan Fos-
fat Alam pada takaran yang sama, menghasilkan serapan P
jaringan tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan PARP ataupun TSP.

Makarim et al., (1989) mengemukakan bahwa banyaknya
serapan hara P oleh tanaman padi gogo ternyata dapat dija-
dikan indikasi ketanggapan tanaman terhadap pemberian P.
Bila Jjumlah unsur P yang diserap tanaman hingga umur 42
hari < 2.6 % P, maka diduga tanaman padi gogo yang tumbuh

pada tanah tersebut tanggap terhadap pemberian P. Dari
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Tabel 5, jika dikonversi ke dalam satuan % P, nilai sera-
pan P yang didapatkan < 2.6 %.

Serapan P .jaringan tanaman umur panen, menunjukkan
bahwa perlakuan TSP memberikan serapan Jjaringan tanaman
lebih tinggi dibandingkan dengan PARP pada Kanhapludult I,
sedangkan pada Kanhapludult II serapan P jaringan tanaman
panen pada TSP lebih rendah dibandingkan dengan PARP.
Perbedaan ini antara lain disebabkan oleh sifat kimia ta-
nah, diantaranya dengan tingginya tingkat kejenuhan Al.

Pada perlakuan PARP, serapan P pada gabah antara tiga
tingkat asidulasi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.
Pada Kanhapludult I serapan tertinggi terjadi pada PARP
50 % dan pada Kanhapludult II pada PARP 75 %. Untuk
Kanhapludult II terlihat bahwa serapan P gabah pada
perlakuan PARP 75 3% lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada
takaran yang sama, walaupun tidak berbeda nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa P yang ditranslokasikan untuk pengisian
bulir cukup tinggi, sehingga gabah bernas yang terbentuk

Jjuga tinggi.

Efektivitas Pemupukan
Efektivitas pemupukan P ini dihitung berdasarkan
nilai RAE (Relative Agronomic Effectiveness), yaitu
perbandingan antara kenaikan hasil karena pemakaian suatu

pupuk dengan kenaikan hasil karena pemakaian pupuk standar
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dikalikan 100. Sebagai pupuk standar digunakan pupuk TSP.
Nilai RAE perlakuan P terhadap bobot kering jerami (45 HST
dan panen) dan produksi total disajikan pada Tabel 6.

Pada tabel tersebut ditunjukkan pola yang sama untuk
perlakuan dengan PARP, yaitu dengan semakin meningkatnya
ésidulasi, semakin efektif. Pada Kanhapludult I, PARP
mempunyai efektivitas lebih tinggi daripada TSP tunggal
dalam menghasilkan bobot kering jerami 45 HST (PARP 25 %)
dan dalam menghasilkan produksi total (PARP 25 % dan 75
%) . Dalam menghasilkan bobot kering jerami panen, TSP
lebih efektif dibandingkan dengan perlakuan lain. Mengel
dan Kirby (1982 dalam Sri Adiningsih, 1987) mengemukakan
bahwa PARP sangat efektif pada tanah masam karena hanya
sebagian Xkecil P yang larut dalam air dan sebagian besar
berupa apatit yang hanya larut pada pH tanah yang cukup
rendah. Sedangkan pada Kanhapludult II, perlakuan kombi-
nasi pada takaran yang sama antara TSP dengan Fosfat Alam
(P2F2HO) 1lebih efektif dibandingkan dengan TSP tunggal.
Perlakuan dengan takaran TSP paling tinggi lebih efektif
daripada TSP tunggal dalam menghasilkan bobot kering panen
(jerami dan produksi total).

Perlakuan Fosfat Alam tunggal kurang efektif diban-
dingkan dengan TSP tunggal, tetapi untuk produksi total
efektivitas Fosfat Alam tunggal mendekati efektivitas TSP,
baik pada Kanhapludult I maupun Xanhapludult II. Sri

Adiningsih (1987) mengemukakan bahwa pada tanah-tanah
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Tabel 6. Nilai RAE Dari Beberapa Tingkat Pengasaman
Batuan Fosfat dan Kombinasi TSP dengan - Ka-
pur terhadap TSP Berdasarkan Bobot Kering
Jerami (45 HST dan Panen), Produksi Total
Padi Gogo pada Kanhapludult I dan Kanhaplu-

dult II
No. Perlakuan Bobot Kering Produksi
Total
Jerami. 45 HST Jerami Panen
Kanhapludult I
1. P4FOHO 100 100 100
2. POF4HO 34 38 92
3. P4FOHO+K 70 69 103
4. P1F3HO 50 57 S0
5. P2F2HO 91 62 103
6. P3F1HO 30 92 150
7. POFOH4, 116 76 115
8. POFOH4, 98 80 99
9. POFOH4, 50 72 117
Kanhapludult II
1. PAFOHO 100 100 100
2. POF4HO 82 - 99
3. PAFOHO+K 50 126 77
4. P1F3HO 55 7 73
5. P2F2HO 187 266 120
6. P3F1HO - 102 109
T o 'P0F0H41 66 - S0
8. POFOH42 42 79 164
9. POFOH4, 118 98 144

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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masam efektivitas P-alam sebanding bahkan lebih tinggi da-
ri TSP dan memberikan residu yang lebih baik.

Nilai RAE perlakuan P terhadap serapan jaringan ta-
naman (45 HST dan panen) dan gabah, disajikan pada
Tabel 7.

Pada Kanhapludult I, serapan jerami (45 HST dan Pa-
nen) dan gabah pada semua perlakuan kurang efektif diban-
dingkan dengan perlakuan TSP tunggal, ditunjukkan nilai
RAE yang lebih rendah dari nilai RAE TSP.

Pada Kanhapludult II, perlakuan kombinasi pada dosis
yang sama antara TSP dengan Fosfat Alam ternyata lebih
efektif dibandingkan dengan perlakuan TSP tunggal. Se-
dangkan perlakuan Fosfat Alam tunggal menghasilkan serapan
P jaringan tanaman 45 HST dan serapan P gabah seefektif
TSP.

Perlakuan dengan PARP, dalam menghasilkan serapan P
Jaringan tanaman (45 HST dan panen) dan P gabah; PARP 50 %
lebih efektif dibandingkan dengan PARP lain, tetapi kurang
efektif dibandingkan dengan TSP, (Kanhapludult I). Pada
Kanhapludult II, terlihat bahwa PARP 75 % lebih efektif
menghasilkan serapan P jaringan tanaman umur 45 HST dan P
gabah, dibandingkan dengan PARP lain ataupun dengan TSP.
Hal ini menunjukkan bahwa P yang diserap tanaman lebih
digunakan untuk pengisian bulir.

Secara kKeseluruhan terlihat bahwa perlakuan kombinasi

antara TSP dengan Fosfat Alam lebih efektif dalam mengha-
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Tabel 7. Nilai RAE Dari Beberapa Tingkat Pengasaman
Batuan Fosfat dan Kombinasi TSP dengan Ka-
pur terhadap TSP Berdasarkan Serapan P Je-
ramli (45 HST dan Panen), dan Gabah Panen
Padi Gogo pada Kanhapludult I dan Kanhaplu-

dult II
No, Perlakuan Serapan P
Jerami 45 HST Jerami Panen Gabah
Kanhapludult I
1. P4FOHO 100 100 100
2. POF4HO 23 34 79
3. P4FOHO+K 83 48 82
4., P1F3HO 37 40 - B2
5. P2F2HO 80 64 62
6. P3F1lHO 45 64 80
7S P0F0H4l 82 63 69
8. POFOH4, 93 93 84
9. POFOH4, 55 62 82
Kanhapludult II
1. P4FOHO 100 100 100
2. POF4HO 94 i6 106
3. PAFOHO+K 56 219 106
4. P1F3HO . 62 37 74
5. P2F2HO 222 ' 179 137
6. P3FLHO 56 152 112
7. POFOH4, 78 111 iis
8. POFOH42 66 114 107
0. POF0H43 136 61 1386

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05
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=ilkan serapan jaringan tanaman 45 HST dan serapan P-gabah
dibandingkan dengan perlakuan lain. Sedangkan dalam
menghasilkan serapan P jaringan tanaman panen, perlakuan
kombinasi antara TSP dengan kapur paling efisien diban-

dingkan dengan perlakuan lain.

Status P Tanah

Pengaruh pemberian P terhadap status P dalam tanah
setelah panen disajikan pada Tabel 8, dan analisis sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4.

Perlakuan kombinasi antara TSP dan Fosfat Alam pada
takaran yang sama menunjukkan status P tanah yang paling
tinggi diantara perlakuan yang lain, untuk Kanhapludult I;
dan untuk Kanhapludult II, terjadi pada kombinasi antara
TSP dengan Fosfat Alam pada takaran TSP tertinggi.

Pada perlakuan PARP, status P tanah setelah panen
pada Kanhapludult I menunjukkan pola yang berbeda dengan
pola pada Kanhapludult II. Pada Kanhapludult I ditunjuk-
kan bahwa semakin tinggi tingkat asidulasi, status P tanah
semakin tinggi. Sedangkan pada Kanhapludult II, semakin
tinggi tingkat asidulasi P tanah semakin rendah. Hal ini
diduga ion H' yang dilepaskan pada reaksi pengendapan P
oleh ion A13" akan bereaksi dengan ion PO43_ ataun HP042“

2—-

menjadi HPO, dan H,PO, , vang merupakan bentuk yang

tersedia bagi tanaman. Perbedaan status P tanah setelah
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Tabel 8. Pengaruh Pemberian P dari Beberapa Tingkat
Pengasaman Batuan Fosfat dan Kombinasi TSP
dengan Kapur terhadap Status P dalam Tanah
pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II

No. Perlakuan Status P Tanah Setelah Panen (% P)
Kanhapludult I Kanhapludult II
1. POFOHO 0.004 c 0.005 b
2. P4FOHO 0.005 bc 0.008 ab
J. POF4HO 0.005 be 0.008 ab
4. P4FOHO+K 0.004 be 0.009 ab
5. P1F3HO 0.006 ab . 0.009 ab
6. P2FZHO 0.007 a 0.009 ab
7. P3F1HO 0.006 ab 0.013 a
8. P0F0H4l 0:005 abc 0.010 ab
2, PDF0H42 0.005 abc 0.009 ab
0.006 ab 0.008 ab

10. POFOH4,

Keterangan

panen pada

sarkan uji

: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yvang sama
pada setiap perlakuan, tidak berbeda pada
taraf uji BNT 0.05

perlakuan PARP ini, tidak berbeda nyata berda-

statistik.

Pada perlakuan TSP tunggal, kombinasi antara TSP de-

ngan Fosfat Alam dan Fosfat Alam yang digunakaﬁ secara

langsung tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada

Kanhapludult II, bahkan tidak berbeda nyata dengan perla-

kuan PARP.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kanhapludult pada daerah Tamanbogo Lampung mempunyai
tingkat kesuburan rendah, tingkat kemasaman tinggi vyang
ditunjukkan oleh tingginya nilai Xejenuhan Al dan nilai
kejenuhan basa serta nilai pH yang rendah.

Pemberian P meningkatkan pH tanah secara umum, walau-
pun tidak linear dengan tingkat kelarutan P.

Pemberian PARP 75 % meningkatkan produksi total lebih
tinggi dibandingkan dengan PARP lain, TSP dan Fosfat Alam
vang digunakan secara langsung; dan persentase gabah hampa
yvang lebih rendah, walaupun secara statistik tidak berbeda
nyata. Bobot 100 butir gabah akibat pemberian PARP lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan Fosfat Alam vyang
digunakan secara langsung, tetapi masih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penggunaan TSP.

Pada perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat
Alam pada takaran TSP paling tinggi meningkatkan produksi
total paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain,
untuk Kanhapludult 1I. Sedangkan pada Kanhapludult II,
kombinasli dengan takaran TSP dan Fosfat Alam vyang sama
menghasilkan produksi total yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kombinasi vyang lain, TSP, dan Fosfat Alam yang
digunakan secara langsung; tetapi lebih rendah jika di-

bandingkan dibandingkan dengan PARP 50 % dan PARP 75 %.

N
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Kadar P jerami umur 45 HST, umur panen serta P gabah
yang dihasilkan Perlakuan PARP 50 %, lebih tinggi daripada
PARP yang lain, dan tidak berbeda nyata dengan TSP, untuk
Kanhapludult I. Untuk Kanhapludult II, kadar P jarinéan
tanaman 45 HST dengan pemberian PARP 50 % dan 75 % lebih
tinggi daripada PARP 25 % dan tidak berbeda nyata dengan
kadar P jaringan tanaman 45 HST dari TSP. Kadar P jaring-
an tanaman umur panen dan P gabah pada perlakuan PARP 25 %
lebih tinggi daripada kadar P jaringan tanaman pada perla-
kuan PARP 50 % dan PARP 75 %.

Kadar P jerami umur 45 HST pada kanhapludult I dan
Kanhapludult II yang tertinggi adalah pada perlakuan kom-
binasi antara Fosfat Alam dengan TSP pada takaran TSP yang
tertinggi (P3F1HO). Kadar P jerami umur panen dan P gabah
vang tertinggi dihasilkan pada perlakuan kombinasi antara
TSP dengan Fosfat Alam pada takaran yang sama (P2F2HO).
Pemakaian Fosfat Alam secara langsung menghasilkan kadar P
jerami umur 45 HST, jerami umur panen dan gabah yang lebih
keclil daripada TSP.

Serapan P jaringan tanaman umur 45 HST, tanaman umur
panen dan serapan P gébah pada perlakuan PARP 50 % 1lebih
tinggi daripada PARP 25 % dan 75 %, pada Kanhapludult TI.
Serapan P jaringan tanaman umur 45 HST dan umur panen yang
tertinggi adalah pada perlakuan TSP, sedangkan untuk P
gabah pada perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat

Alam pada takaran TSP paling tinggi.
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Pada Kanhapludult II, terlihat bahwa perlakuan Kkom-
binasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada takaran yang
sama menghasilkan P jaringan tanaman umur 45 HST, jaringan
tanaman umur panen dan serapan P gabah yang tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan P yang lain. Perlakuan PARP
75 %, menhasilkan serapam P jaringan 45 HST dan P gabah
vang 1lebih tinggi dibandingkan dengan PARP yang lain,
walaupun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Perla-
kuan PARP 50 % menghasilkan serapan P jerami yang lebih
tinggi dibanding dengan PARP lain. Pemakaian Fosfat Alam
secara langsung menhasilkan serapan P yang lebih rendah
daripada TSP, tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata.

Perlakuan kombinasi antara TSP dengan kapur, kombina-

si antara TSP dengan Fosfat Alam pada takaran yang sama

o

dan takaran TSP yang paling tinggi, PARP 25 % dan 75
lebih efektif dalam menghasilkan produksi total dibanding-
kan dengan perlakuan TSP. Sedangkan pada Kanhapludult ITI,
perlakuan Xkombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada
takaran yang sama dan pada takaran TSP paling tinggi, PARP
50 % dan PARP 75 % lebih efektif daripada TSP. Penggunhaan
Fosfat Alam secara langsung mempunyai efektivitas mende-
kati TSP dalam menghasilkan produksi total pada Kanhaplu-
dult I maupun Kanhapludult II.

Pada Kanhapludult I, perlakuan PARP 25 % paling

efektif dalam menghasilkan bobot kering jerami 45 HST,



61

sedangkan dalam menghasilkan bobot kering jeraml panen
yvang paling efektif adalah TSP.

Pada Kanhapludult II, perlakuan kombinasi antara TSP
dengan Fosfat Alam pada takaran yang sama, lebih efektif
dalam menghasilkan bobot kering jerami umur 45 HST dan
umur panen daripada TSP atau kombinasi yang lain. Perla-
kuan ©PARP 75 % lebih efektif dalam menghasilkan bobot
kering jerami umur 45 HST dan umur panen dibandingkan
dengan PARP lain.

Perlakuan TSP pada Kanhapludult I lebih efektif dalam
menghasilkan serapan P Jjerami (45 HST dan panen) dan P
gabah -dibandingkan dengan perlakuan P yang lain.

Pada Kanhapludult II, perlakuan PARP 75 % 1lebih
efektif dalam menghasilkan serapan P jaringan umur 45 HST
dan P gabah dibandingkan dengan PARP vang lain ataupun
TSP. Perlakuan PARP 25 % dan 50 %, lebih efektif dalam
menghasilkan serapan P jaringan tanaman umur panen dan P
gabah, daripada TSP. Perlakuan kombinasi antara TSP deng-
an Fosfat Alam pada takaran yang sama lebih efektif dalam
menghasilkan serapan P jaringan tanaman umur 45 HST dan
umur panen serta P gabah dibandingkan dengan Xombinasi
vang lain ataupun dengan TSP.

Status P tanah setelah panen pada perlakuan PARP
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan TSP. Kadar P
tanah tertinggi wuntuk Kanhapludult I, dihasilkan oleh

perlakuan kombinasi antara TSP dengan Fosfat Alam pada
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takaran yang sama. Sedangkan pada Kanhapludult II diha-

silkan pada kombinasi dengan takaran TSP yang tertinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
ini, disarankan untuk menggunakan PARP 75 % guna mening-
katkan produksi total pada Kanhapludult I dan II. Sedang-
kan untuk meningkatkan bobot kering jerami 45 HST dan
jerami umur panen, disarankan untuk menggunakan PARP 25 %
dan 50 % bagi Kanhapludult I; dan kombinasi antara TSP
dengan Fosfat Alam pada takaran yang sama, bagi Xanhaplu-
dult IT.

Selain itu disarankan juga untuk menggunakan Fosfat
Alam secara langsung dan kombinasi antara TSP dengan
Fosfat Alam pada takaran TSP paling tinggi meningkatkan
produksi total pada Kanhapludult I dan Kanhapludult II.

Bagi penelitian lanjutan sebaiknya dicoba kombinasi
antara TSP dengan Fosfat Alam pada takaran yang berbeda.

Kombinasi antara TSP dengan kapur juga menarik untuk
diteliti lebih 1lanjut; baik untuk takaran TSP, Kkapur

ataupun untuk cara penempatan dan waktu pemberian.
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Padi (Oryza sativa L.)

Varietas Danautempe (Departemen
Pertanian, 1989)

sifat
Golongan
Asal
Bentuk tanaman
Unur tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Muka daun
Pogisi daun
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokkan
Kerebahan
Berat 1000 butir
Tekstur nasi
Kadar amylosa
Rendemen
Potensi hasil
Ketahanan terhadap
- hama
- penyakit
Keterangan

(]

e

B36323 - Th - 26

Cere

IR 8*% 3/careeon/BS81K
Tegak sampai intermediate
110 - 135 hari

Sedang

Ungu

Ungu bergaris

Keunguan

Tidak berwarna, tepi ungu
Kasar

Tegak sampai miring
Miring mendatar

Bulat besar

Agak kusam

Sedang

Cukup tahan

%
70 %

Tinggli (3 - 4 ton/ha)

Peka wereng coklat

Tahan blas daun dan leher

Toleran kekeringan dan baik untuk go-
go dataran rendah. Khususnya daerah
Lampung




68

Tabel Lampiran 2. Hasil Analisis Pendahuluan Contoh
Tanah pada Kanhapludult I dan
Kanhapludult IX
Sifat yang Hasil Penetapan
dianalisis Metoda
Kanhapludult I Kanhapludult II
PH H,0 (1:1) 4.02 4.54 pH meter
pH KCl (1:1) 3.15 3.34 PH meter
C-organik (%) 1.00 1.00 Walkey & Black
N-total (%) 0.219 0.226 Kjeldhal
P-tersedia (ppm) 10.006 10.006 Bray 1
Basa-basa dapat
ditukar
Ca {me/100 g) 1.430 1.780 NH,OAc N pH 7.0
Mg (me/100 g) 0.422 0.535
K {(me/100 g} 0.038 0.068
Na {me/100 g) 0.541 0.464
Total basa {(me/100 g 2,431 2.847
KTK (me/100 g) 13.560 12.540 NH,O0Ac N pH 7.0
KB (%) 17.930 22.700 Jumlah Basa
Susunan Unsur Mikro
Fe {ppm) 12.189 7.111 NH,OAc N pH 4.8
Mn {ppm} 18.563 36.094
Al-dd (me/fl1l00 g) 3.70 1.85 Ekstraksi KCl N
H-dd {me/100 g) 2.11 1.29 Ekstraksi KC1 N
Tekstur
Pasir (%) 47.29 46.70 Pipet
Debu (%) 18.64 17.44
Liat (%) 34.07 35.86
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Hasil Analisis Pupuk Sumber P

Kadar Fosfat

Jenis Pupuk

Total Larut Air Larut as.sitrat 2 %
R EP iiie it cees
Fosfat Alam 12.73 - 6.36
PARP 25 % 15.00 4.49 7.02
PRARP 50 % 15.30 9.91 10.13
PARP 75 % ©17.77 14.02 14.28
TSP 20.96 17.25 19.40

Tabel Lampiran 4.

Daftar Hasil Uji F Analisis Akhir
Tanah pada Kanhapludult I dan Kan-

hapludult IT

Sumber Keragaman Derajat Bebas pH-tanah p-tanah F-tabel
....... F-hitung...... 0.05 0.01
* % *
Kanhapludult I Ej 4.24 2.861 2.39 3.46
Kanhapludult II 9 4.14™" 1.00  2.39 3.46

Keterangan : *
* %

il

berbeda nyata pada taraf uji 0.05
sangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01
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Tabel Lampiran 5. Daftar Hasil UJji F Tinggi Tanaman

Padi

Gogo Umur 3 sampai 12 MST

pada Kanhapludult I dan II

Sumber Derajat Pengukuran Minggu ke F-tabel
Keragaman Bebas 3 4 5 6 9 10 11 12 0.05 0.0l
............................ F-hitUNg cuvvcesronessonenroannnannnnss
Kanhaptu-
* * xR *de ® L ek * *
dult I 9 2.42 2.81 4.38 3.8 3.29 7.4 2.02 3.83 2.72 3.08 2.39 3.46
Kanhaplu-

*ke

*% * * * * *
dult I 9 2.21 4.06 2,03 398 3.36 3.31 2.66 3.38 L.96 3.40 2.39 3.48

Keterangan : *

It

berbeda nyata pada taraf uji 5 %
*% = berbeda nyata pada taraf uji 1 %

Tabel Lampiran 6. Daftar Hasil Uji F Jumlah Anakan
Padi Gogo Umur 4 sampai 12 MST Pa-
da Kanhapludult I dan II

Sunber Derajat Pengukuran Minggu ke F-tabel
Keragaman Bebas 4 5 & 9 Lo t L2 0.05 0.0l

............ A et L1 {3 <
Kanhaplu-

Sk ek Kk * Jdk dedk *k *%

dult I 9 6.54 8.50 4.73 2.43 5.63 B.58 5.33 5.65 2.39 3.46
Kanhaplu- N
dult II 9 <1 3.77  L.62  l.22 2.01 L.36 L.68 < 1 2.39 3.46
Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji

* &

5
berbeda nyata pada taraf uji 1

o o
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Tabel Lampiran 7. Daftar Hasil Uji F Komponen Hasil
Padi Gogo pada Kanhapludult I

dan II

Sumber Derajat Jumlah Produksi Bobot 100 Persentase Keragaman
Keragaman Bebas Malai/ Total Butir Gabah Ham- F-tabel

Pot (g/pot) (g/pot) pa (%}

...................... Frhitung...vseicarecncnnnnnnas 0.05 0.01
Kanhaplu-

£ ek

dult I 9 53.51 9.92 < 1 1 2.39 3.46
Kanhaplu- "
dutt I1 9 1.83 2.2 16.09 1 2.39 3.46

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 0.05
* % sangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01

Il

Tabel Lampiran 8. Daftar Hasil Uji F Hasil Panen Pa-
di Gogo pada Kanhapludult I dan II

Sumber Derajat BK BK BK F-tabel
Keragaman Bebas derami (g/pot) Jerami (g/pot) Gabah Isi
{45 HST) (panen) (g/pot)
O 1L 1¥ 2 T 0.05 0.01
Kanhaplu-
* ek dk
dult I 9 2.94 8.02 8.21 2.39 3.46
Kanhaplu- .
dult LI 9 1.37 <1 2.50 2.39 3.46
£

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 0.905
* % sangat berbeda nyata pada taraf uji 0w01l
BK = berat kering '
HST = Hari Setelah Tanam
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Tabel Lampiran 9. Daftar Hasil Uji F Kadar P padi Go-
go pada Xanhapludult I dan II

Sumber Derajat Jerami Jerami Gabsh F-tabel
Keragaman Bebas (45 HST) (panen) (panen)

..... vrrneanneres (B civevannecannss

hessraenaarnens F-hitung..veenuaaanns. 0.05 0.01
Kanhaplu-

* * % *

dult I 9 2.54 3.89 3.50 2.39 3.45
Kanhaptu-
dult 11 9 <1 1.34 <1 2.39 3.46

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 0.05
#% = sangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01
HST = Hari Setelah Tanam

Tabel lampiran 10. Daftar Hasil Uji F Serapan Padi
Gogo pada Kanhapludult I dan IT

sumber Derajat Jerami Jerami Gabah F-tabel
Keragaman Bebas (45 HST) {panen) (panen}

......... RPN . 1< 74 =1+ 1 S

ceshanareerrens F-hitung.vssrcnennenaan .05 0.01
Kanhaplu-

* * % %3

dult 1 9 3.07 9.22 9.28 2.39 3.46
Kanhaplu- "
dutt I1f 9 1.67 . 3.00 1.55 2.39 3.46

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 0.05
*% = sangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01
HST = Hari Setelah Tanam
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Pemberian P darli Berbagai Tingkat Peng-
asaman Batuan

Tanaman Padi

Gogo pada

Fosfat terhadap Tinggi
Kanhapludult I

dan II pada Minggu ke-3 sampail ke-12
Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Pengukuran Minggu ke

3 4 5 & 7 8 9 10 11 12

trerrseeanana Sitsssaeenenans Caraseesanes CM tssesssnamcstasnasssnnnnnnncnns trsasaaraaans
Kanhapludult I
Pafalie 28.45abc 42.47cd 54.67cd  64.27c  79.08d 86.63bcd 97.23a 97.57a 100.13a  101.83ab
P.Folio 26.25¢  44.03bcd 55.97bcd 69.80ab 84.87abc 91.63a 95.03ab 95.37ab  95.67abc 101.76ab
PofeMo 31.43ab 49.23abc 60.63ab  71.63ab 85.73ab 88.97ab 96.77a 97.10ab 99.07ab 106.67a
P, Fotg?K 30.37abc 47.87a-d 60.27ab  69.37ab 80.93bcd 81.83e 91.17ab 91.17bc  93.63abc 98.33ab
P F3hy 31.70ab 45.43a-d 57.13bcd 69.13ab 86.7Sabc 88.83ab  94.70ab 95.10ab  96.63abc $8.07ab
PoF oty 27.60bc  &4bG.43bed 55.63bcd  71.23ab  85.B2ab  89.00ab  $4.63ab 94.97ab  96.13abc 104.17ab
P3FaHg 27.38bc  43.50bcd 54.20d  67.43bc 79.42cd  84.00de  86.80ab 87.13¢c 88.73¢c 89.07c
Pofghy! 32.28a 51.63a 61.B3a  73.10a B82.77bcd 85.00cde 3B.50h  88.83¢ 89.03¢ 97.30ab
PaFoliy2 31.47ab 49.6Tab 63.47a 73.77a 88.27a 91.53a 95.73a 96.07ab 97.50ab 100.03ab
PoFots3 29.22a5c 41.57d 55.77abc 69.37ab 82.4Bbcd 88.40abc 90.87ab 91.20bc  92.10bc 100.07ab
Kanhapludult 11
Pofollo 33.185 54.07ab 67.53ab 81.87ab 94.32a 100.67a 105,432 105.87a 107.50a 112.60a
P.Fally 34.00ab 57.77ab 69.63a  85.67a 91.68abc 93.10bc  94.90bc 95.23bcd 95.73b  111.83a
Pafelo 32,23ab  52.30bec &4.40ab  75.40bcd 87.18cd  90.90bc  99.37ab 99.70abc 98.60ab 107.07ab
P, Folig™K 39.03a 59.53a 49.93a  80.07a-d 87.20ed 93.07bc 101.08ab 103.33ab 105.27ab 113.47a
PyF3hg 34.97ab  S54.63ab 66.70ab  74.83cd 853.23d 88.33bc  94.23bc 94.57bcd  95.03b 98.63bc
PZFZHD 36.83ab 5B8.50a &9.17a 81.20ahc 93.67ab  95.00ab 100.80ab 101.13abc 106.70ab 107.63ab
PsF Hg 30.18 47.17c  61.50b  73.67d  88.07bcd $1.20bc  94.03bc 94.03cd 93.23b  105.67abe
Pofoliy? 34.58ab 54.37ab 65.93ab  75.80bcd 88.72a-d 91.13bc  97.13abc ¢7.47abc 99.80ab 106.50abc
Pofghs2 34.18ab 57.00ab 47.67ab  78.27bcd 91.72abc 93.63bc  97.33abc $7.B7abc 99.87ab 106.17abc
PoFghy3 33.67ab 51,72bc 64.87ab  74.53d  86.02d 86.97e 88.40c 88.40d 89.27b 96.83c

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yvang sama

tidak berbeda nyata pada taraf 5% ujl BNT
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Tabel Lampiran 12. Pengaruh Pemberian P dari Beberapa

Tingkat Pengasaman Batuan Fosfat
terhadap Jumlah Anakan Padi Gogo
pada Kanhapludult I dan II pada
Minggu ke-~4 sampal ke-1l2 Setelah
Tanam (MST)

Perlakuan Pengukuran Minggu ke

4 5 6 7 8 9 10 11 iz
xanhapludult I
PoFatle 2.00c 3.33¢c 4.67¢ 5.33¢ 5.00¢ 5.00d  5.00f 4.33c 5.00d
P.Fafo 4.00bc 5.00bc 6.00bc  7.67ab 8.00ab  8.67abc 10.33abc 10.00a 10.00ab
Pofsto 3.67bc 4.00¢ 5.00¢c 7.00bc 7.67b 7.33¢c 7.33e 7.33b 7.33¢
P FoHgtK 3.67be 6.67ab 7.33ab  8.00ab 7.33ab  7.33abc 7.67b-e 7.33ab 7.33be
Py F3lg 4.00bc 4.67¢c 5.67bc  7.67ab 7.67ab  7.67bc  B8.,00cde 7.67ab 7.67bc
PoFoHg 5.67ab 7.00a 7.67ab  8.33ab 7.67ab  8.00abc B8.33b-e 8.33ab 8.33bc
P3F Hg 6.33a 8.33a 9.00a 9.33a 9.00ab  9.00abec 9.67b-e 9.00ab 9.00abe
Pofolly? 4.67ab 7.33a 8.334 8.67ab 9.33a .67z 11.67a 10.33a 11.33a
POFOHLZ 5.67ab 7.33a 7.67ab  8.33ab 9.33a 9.33ab  9.67a-d 9.73ab 9.33abc
PUF0H43 4.67ab  B8.002 8.67a 8.33ab 8.67ab  9.00abc 10.00abe 9.00a 9.00abc
Kaphapludult 11
Pofolio 3.00a 5.33c 7.33b  10.00ab  10.67b 10.33c  11.33b 11.00b 12.33a
P.Foto 5.33a 8.37abc 10.00ab 11.00ab  14.33ab 14.33abc 14.33ab 14.33ab 16.00a
Pof ity 5.67a 6.33hc 8.67ab 11.00ab 13.33ab 13.67abc 13.67ab 13.67ab 14.00a
P, Folg*K 6.67a 11.00a 11.33ab 12.002 13.33ab 13.67abc 13.00ab 13.00ab 13.33a
P1F3H0 4.33a 6.00c 7.67ab  9.67ab  12.67ab 13.33abc 14.33ab 14.67ab 15.33a
5:'2F2H0 5.67a 11.00a 11.67a 11.67ab  15.008b 15.00ab 15.33ab 15.33ab 16.33a
PzF Hy 5.67a 8.67abc  9.00ab  9.33ab  10.33b  11.33bc 12.00b 12.67b 13.33a
PDFUH41 5.00a 7.67Tabc  8.00ab 8.00b 12.67ab  12.33be 12.67ab 12.67b 1f:.00a
PoFghs2 4L.67a 9.67ab  10.33ab 10.67ab  14.00ab 13.67bc 13.33ab 13.33zb 14.33a
P0F0H43 5.67a 9.67ab  10.67ab 11.33ab 16.332 17.33a 17.67a 18.33a 17.00a

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama

tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT
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